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ABSTRAK 

Rezky Aulya Yusuf. 2024. Penerapan Metode Guided Inquiry Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Eksplorasi Dalam Pembelajaran Seni Budaya Dan 

Prakarya Pada Siswa Kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Rosleny Babo, dan 

Pembimbing II Roslyn. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan metode 

Guided Inquiry sebagai metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan Eksplorasi dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. 

Bulukumba. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan eksplorasi 

dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Reaserch) 

yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak dua kali 

pertemuan. Prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 193 

Tanuntung Kab. Bulukumba sebanyak 18 orang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I yang tuntas secara 

individual dari 18 siswa hanya 4 siswa atau 22,2% yang memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Sedangkan pada siklus II jumlah ketuntasan belajar 

dari 18 siswa sebanyak 18 siswa yang tuntas atau 100%. Dengan demikian 

diketahui selisih siswa yang tuntas hasil belajarnya secara klasikal dari siklus I ke 

Siklus II adalah 14 siswa atau 77,8% pada kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan kemampuan 

eksplorasi dan hasil belajar pada pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya siswa 

kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba mengalami peningkatan. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Quided Inquiry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara 

mendefinisikan bahwa arti Pendidikan; “Pendidikan yaitu tuntutan di dalam 

hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan 

sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

setinggi-tingginya”. Pendidikan merupakan adalah sebuah proses humanime 

yang selanjutnya dikenal dengan istilah memanusiakan manusia. Oleh karena 

itu kita seharusnya bisa menghormati hak asasi setiap manusia. Murid dengan 

kata lain siswa bagaimanapun bukan sebuah manusia mesin yang dapat diatur 

sekehendaknya, melainkan mereka adalah generasi yang perlu kita bantu dan 

memberi kepedulian dalam setiap reaksi perubahannya menuju pendewasaan 

supaya dapat membentuk insan yang swantrata, berpikir kritis serta memiliki 

sikap akhlak yang baik. Untuk itu pendidikan tidak saja membentuk insan yang 

berbeda dengan sosok lainnya yang dapat beraktifitas menyantap dan meneguk, 

berpakaian serta memiliki rumah untuk tinggal hidup, ihwal inilah disebut 

dengan istilah memanusiakan manusia (Pristiwanti et al., 2022, pp. 1707–1715) 

Pendidikan “merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (UU No 20 tahun 

2003)”. 
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Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013 tentang 

perubahan atas peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar 

nasional pendidikan Pasal 19,Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi Peserta Didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis Peserta Didik. 

Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) merupakan pelajaran yang melatih 

keterampilan siswa dalam bidang seni dan budaya serta dalam bidang prakarya. 

Selain melatih kreativitas dan mengasah bakat yang ada, mata pelajaran ini 

mengajak anak lebih mandiri dan produktif (Noviea, 2020). 

Pendidikan Seni dan Budaya dan Keterampilan memiliki sifat 

multilingual multi dimensional, dan multi pengembangan kemampuan 

mengekspresikan diri secara kreatif dengan berbagai cara dan media seperti 

bahasa rupa, bunyi, gerak, peran dan berbagai perpaduannya.  Selain itu 

Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan memiliki peranan dalam 

pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan 

kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai multi kecerdasan yang terdiri 

atas kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik, 

logika matematika, naturalis serta kecerdasan adversitas, kecerdasan 

kreativitas, kecerdasan spiritual dan moral, dan kecerdasan emosional 

(Mulyani, N. 2016). 

Bidang Seni Rupa, musik, tari, dan keterampilan memiliki kekhasan 

tersendiri sesuai dengan kaidah keilmuan masing-masing. Aktivitas 

berkesenian harus menampung kekhasan tersebut yang tertuang dalam 

pemberian pengalaman mengembangkan konsepsi, apresiasi, dan kreasi. Semua 

ini diperoleh melalui upaya eksplorasi elemen, prinsip, proses, dan teknik 

berkarya dalam konteks budaya masyarakat yang beragam. Karakteristik belajar 
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siswa seperti kita ketahui bersama pertama karakteristik kognitif yang 

berhubungan dengan cara berpikir yang has, kedua karakteristik psikomotor 

berhubungan cara bertindak yang  has (Widaningsih, E. 2020) 

Siswa dalam bernalar termasuk pada bidang seni dan keterampilan tentu 

beragam tetapi setidaknya terjadinya proses kegiatan belajar dalam ranah afektif 

dapat diketahui dari tingkah siswa yang menunjukkan adanya kesenangan 

belajar. Perasaan, emosi, minat, sikap, dan apresiasi yang positif yang 

menimbulkan tingkah laku yang yang konstruktif dalam diri belajar (Anderson 

1981). 

Dengan demikian, perlu adanya peran guru dalam menentukan model 

pembelajaran yang tepat, dimana tidak hanya berpengaruh terhadap hasil 

belajar saja, tetapi dapat juga berpengaruh terhadap keterampilan prosesnya. 

Guru adalah tenaga kependidikan yang berasal dari anggota masyarakat yang 

mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan 

(Husein, 2017:21). 

Selain itu Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dan Seorang guru harus 

mendidik siswa agar mempunyai sikap sopan dan santun, mengajarkan 

pelajaran yang belum dipahami, membimbing dan mengarahkan siswa kearah 

yang baik, melatih dan menilai kemampuan siswa, serta mengevaluasi 

kemampuan peserta didik. Guru sebagai salah satu tenaga kependidikan 

merupakan sumber daya yang sangat berperan dalam mewujudkan 

penyelenggaraan pendidikan sehingga mampu menciptakan anak didik yang 

cerdas dan bermartabat yang bermutu (Husein, 2017:12).  
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بَّانيُِّ الَّذِى يـُـرَبِــ ى النَّاسَ كُوْنــُوْا رَبَّانيِ ِـيْنَ حُلمََاءَ فقَُ  هَاءَ عُلمََاءَ وَيقُاَلُ الَرَّ

 بِصِغاَرِ اْلعِلْمِ قبَْلَ كِباَرِهِ 

"Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama. Disebut pendidik 

apabila seseorang mendidik manudia dengan memberikan ilmu sedikit-

sedikit yang lama-lama menjadi banyak." (HR. Bukhari) 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pada pasal 8 dinyatakan bahwa 

kompetensi yang harus dimiliki guru adalah: a. Kompetensi pedagogis, b. 

Kompetensi kepribadian, c. Kompetensi sosial dan d. Kompetensi profesional. 

Berdasarkan empat kompetensi tersebut, maka kompetensi inti yang wajib 

dimiliki seorang guru adalah: (1) mengembangkan kurikulum yang terkait 

dengan bidang pembelajaran yang diampu, (2) menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran yang mendidik, (3) mengembangkan materi pembelajaran yang 

diampu secara kreatif dan (4) memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri (Zuriah, 2016:13)   

Maka merujuk kepada hal tersebut kompetensi dari guru ini didasarkan 

pada hal yang dimiliki oleh seorang guru yakni sebuah keterampilan dan 

kemampuan. Dikatakan keterampilan disini adalah hal yang berhubungan 

dengan pembelajaran sehingga dalam praktiknya pembelajaran tersebut dapat 

berjalan secara maksimal, sedangkan untuk kemampuan seorang guru tentunya 

harus dapat membantu menemukan dan mengembangkan terkait akan minat dan 

bakat dari para muridnya dan juga memberikan motivasi yang dapat 

meningkatkan semangat dari pada muridnya itu sendiri. Hal ini berarti setiap 

peserta peserta didik perlu menumbuhkan motivasi belajar dalam dirinya, baik 

di sekolah maupun dirumah. 

Maka dari itu perkembangan dan penyesuaian terhadap kurikulum juga 

harus dilakukan guna meningkatkan mutu dan kualitas dari pendidikan yang 
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ada. Di  mana Kurikulum dapat diartikan sebagai suatu komponen dalam 

perencanaan pendidikan yang disusun sesuai dengan proses pembelajaran yang 

dipimpin langsung oleh sekolah yang di naungi oleh lembaga pendidikan. 

Indarta et al., (2022) memaparkan pengembangan perbaikan kurikulum akan 

dikatakan efektif apabila hasil dari pengembangan tersebut sesuai dengan 

tuntutan dan kebutuhan, relevansi, fleksibilitas, kontinuitas, praktis, dan 

efektivitas. Nadiem Makarim mengubah dan menetapkan Kurikulum Merdeka 

sebagai penyempurnaan dari kurikulum 2013 pada tanggal 10 Desember 2019. 

Tujuan dari pengajaran ini untuk memperkuat kemampuan literasi dan numerasi 

siswa serta pengetahuannya pada tiap mata pelajaran. Fase atau tingkat 

perkembangan itu sendiri berarti capaian pembelajaran yang harus dicapai oleh 

siswa, disesuaikan dengan karakteristik, potensi serta kebutuhan siswa. 

Kurikulum Merdeka memberi kebebasan dan berpusat pada siswa, guru dan 

sekolah bebas menentukan pembelajaran yang sesuai. Dalam Kurikulum 

Merdeka tidak ada lagi tuntutan tercapainya nilai ketuntasan minimal, tetapi 

menekankan belajar yang berkualitas demi terwujudnya siswa berkualitas, 

berkarakter profil pelajar Pancasila, memiliki kompetensi sebagai sumber daya 

manusia Indonesia siap menghadapi tantangan global. 

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan awal kelas IV SD 193 

Tanuntung Kab. Bulukumba pada tanggal 28 november 2023, menunjukkan 

bahwa kemampuan ekplorasi siswa sangat rendah khususnya dibidang Seni 

Budaya Dan Prakarya dimana rata-rata siswa memperoleh nilai 65 dibawah 

KKM sedangkan kritera ketuntasan minimal KKM 75 untuk mata pelajaran 

Seni Budaya dan Prakarya  yang ditetapkan di SD 193 Tanuntung Kab. 

Bulukumba.  
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Dari masalah-masalah yang dikemukakan di atas, perlu dicari strategi 

baru dalam pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Metode 

pembelajaran  yang mengutamakan penguasaan kompetensi harus berpusat 

pada siswa, memberikan pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan 

dan kontekstual dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu kemampuan ekplorasi 

siswa perlu ditingkatkan melalui salah satu metode Guided Inquiry 

   Salah satu metode pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan 

tersebut adalah  dengan pembelajaran inquiry terbimbing. Penggunaan inquiry 

terbimbing disebabkan karena perkembangan intelektial peserta didik pada usia 

sekolah dasar di kelas tinggi menurut Piaget yang dikutip oleh Purwanto (2011: 

6) berada pada tingkatan usia operasional formal.  

Metode inquiry merupakan kegiatan belajar yang lebih mengharuskan 

seseorang untuk mengenali asumsinya, berpikir secara kritis dan logis serta 

pertimbangan penjelasan yang alternatif. Inquiry adalah metode pembelajaran 

yang mengarahkan siswa untuk menemukan dan menggunakan berbagai 

sumber informasi dan ide-ide untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 

masalah dan juga saling bekerja sama dalam proses belajar. 

Metode pembelajaran Inquiry pertama kali dikembangkan bertujuan 

untuk melibatkan para siswa dalam proses penalaran mengenai hubungan sebab 

akibat dan menjadikan mereka lebih fasih dan cermat dalam mengajukan 

pertanyaan, membangun konsep dan merumuskan serta mengetes hipotesis. 

Pemahaman konsep fisika merupakan hal yang penting saat melakukan 

keterampilan proses sains. Karna siswa lebih mudah mengikuti proses 

pembelajaran apabila siswa tersebut sudah memahami konsep dari suatu materi 

tersebut. 
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Metode pembelajaran inquiry terbimbing merupakan pembelajaran 

yang terpusat pada siswa. Metode inquiry merupakan metode yang 

mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri 

secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri menurut Piaget dalam 

(Mulyasa, 2006:108). Pemilihan model inquiry terbimbing dari sekian level 

Inquiry dikarenakan dalam pembelajaran inquiry terbimbing guru tidak melepas 

begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa, tapi guru harus 

memberikan arahan atau bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatan 

sehingga siswa yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti 

kegiatan yang dilaksanakan dan siswa yang mempunyai kemampuan berpikir 

tinggi tidak memonopoli kegiatan tersebut.  

Oleh karena itu minat belajar siswa harus diperhatikan dengan seksama. 

Hal ini untuk memudahkan membimbing dan mengarahkan siswa dalam proses 

belajar, sehingga siswa mampunyai dorongan dan tertarik untuK belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelit mencoba melakukan suatu 

penelitian dengan judul “Penerapan Metode Guided Inqury Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Eksplorasi Dalam Pembelajaran Seni Budaya 

Dan Prakarya Pada Siswa Kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. 

Bulukumba”  

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, salah satu masalah utama 

dalam kegiatan pembelajaran seni budaya dan prakarya di sekolah  adalah 

siswa merasa bosan dengan  metode pembelajaran yang digunakan oleh 

guru hal ini didukung dimana sarana dan prasarana pembelajaran yang 
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kurang memadai sehingga hal tersebut juga menyebabkan kurangnya minat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk memecahkan masalah rendahnya kemampuan eksplorasi 

dalam pembelajaran seni budaya dan prakarya  di SDN 193 Tanuntung kab. 

Bulukumba maka metode pembelajaran yang mampu mengatasi masalah ini 

adalah metode guided inquiry. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Apakah Penerapan Metode Guided Inquiry 

dapat Meningkatkan kemampuan eksplorasi dalam pembelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya Pada Siswa Kelas IV SDN 193 Tanuntung kab. 

Bulukumba” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas dan rumusan pemecahan masalahnya, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan eksplorasi 

siswa pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya melalui metode Guided 

Inqury di kelas IV SDN 193 Tanuntung kab. Bulukumba. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Bagi akademis / lembaga pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi akademis / 

lembaga pendidikan tentang pentingnya penerapan Metode Kooperatif 
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Tipe Guided Inquiry dalam mendukung proses pembelajaran khususnya 

pada mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya. 

b) Bagi peneliti 

Sebagai referensi bagi penelitian yang relevan berkaitan dengan 

penggunaan Metode Guided Inquiry dalam meningkatkan kemampuan 

eksplorasi siswa. 

2. ManfaatPraktis 

a) Bagi siswa 

Melalui metode Guided Inquiry dapat membantu menghilangkan 

kejenuhan dalam belajar karena mengikut sertakan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

b) Bagi guru 

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk 

meningkatkan kemampuan ekplorasi belajar Seni Budaya dan prakarya 

dengan metode kooperatif yang mengikut sertakan siswa. 

c) Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk meningkatkan 

kemampuan ekplorasi siswa dalam lingkungan sekolah melalui metode 

Guided Inquiry. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Eksplorasi  

Dalam kehidupannya sehari-hari anak-anak banyak melakukan 

eksplorasi terhadap lingkungannya baik dengan benda, binatang, tanaman, 

manusia, peristiwa atau suatu kejadian. Biarkan anak memanfaatkan benda-

benda yang ada di sekitarnya dan biarkan anak melakukan trial dan error, 

karena memang anak adalah seorang penjelajah yang ulung. 

Menurut Tylor (1993) (Masitoh dkk, 2007:7.18), kegiatan eksplorasi 

memungkinkan anak untuk mengembangkan penyelidikan langsung 

melalui langkah-langkah spontan, belajar membuat keputusan tentang apa 

yang dilakukan, bagaimana cara melakukannya dan kapan melakukannya. 

Dari Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia bebas mengartikan 

Eksplorasi disebut juga dengan penjelajahan atau pencarian, adalah 

tindakan mencari atau melakukan perjalanan dengan tujuan menemukan 

sesuatu. 

Eksplorasi adalah upaya awal membangun pengetahuan melalui 

peningkatan pemahaman atas suatu fenomena (American Dictionary). 

Strategi yang digunakan memperluas dan memperdalam pengetahuan 

dengan menerapkan strategi belajar aktif. 

Pendekatan belajar yang eksploratif tidak hanya berfokus pada 

bagaimana mentransfer ilmu pengetahuan, pemahaman, dan interpretasi, 

namun harus di imbangi dengan peningkatan mutu materi ajar. Informasi 

tidak hanya disusun oleh guru. Perlu ada keterlibatan siswa untuk 
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memperluas, memperdalam, atau menyusun informasi atas inisiatifnya. 

Dalam hal ini siswa menyusun dan memvalidasi informasi sebagai input 

bagi kegiatan belajar (Heimo H. Adelsberger, 2000).  

Peta Konsep yang dikembangkan oleh Laurillard (2002) dalam 

tulisan Heimo menunjukan kompleksitas kegiatan eksplorasi dalam proses 

pembelajaran yang mengharuskan adanya proses dialog yang (1) interaktif 

(2) adaptif, interaktif dan reflektif (3) menggambarkan tingkat-tingkat 

penguasaan pokok bahasan (4) mengga mbarkan level kegiatan yang 

berkaitan dengan meningkatkan keterampilan menyelesaikan tugas 

sehingga memeperoleh pengalaman yang bermakna. 

Eksplorasi merupakan kemampuan anak dalam memperoleh ide 

baru dan pengalam baru saat melakukan suatu kegiatan. Eksplorasi dapat 

memberikan kesempatan bagi anak untuk melihat, memahami, merasakan, 

dan pada akhirnya membuat suatu hal yang menarik perhatian mereka. 

Eksplorasi dapat pula dikatakan sebagai kegiatan untuk memperoleh 

pengalaman baru dan situasi yang baru yang dilakukan dengan cara 

menjelajahi atau mengunjungi suatu tempat untuk mengunjungi suatu 

tempat untuk mempelajari hal tertentu sambil mencari kesenangan atau 

sebagai hiburan dalam bermain, yang bertujuan untuk mengelaborasi dan 

menggunakan kemampuan analisis sederhana dalam mengenal suatu objek 

(Rachmawati, 2010). 

Eksplorasi memungkinkan anak memperoleh pengetahuan baru 

melalui penjelajahan dan penemuan yang dilakukan dari berbagai kegiatan 

dan benda-benda yang dimanfaatkan. Sehingga dengan hasil penemuan 

tersebut anak dapat mengelaborasi dan menyimpulkan apa saja yang 
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didapatkan dari hasil penjelajahannya dengan media dan kegiatan yang ada 

di sekitar mereka. Dari kegiatan eksplorasi anak, ide yang memukau akan 

timbul dari mereka, hal tersebut dapat terjadi karena mereka diberikan 

kesempatan untuk mengamati, memeriksa, membedakan pada kegiatan 

eksplorasi yang dilakukan. Mengamati dunia sekitar secara langsung adalah 

hal yang biasa dilakukan saat kegiatan eksplorasi (Nurlaela, 2021). 

Eksplorasi mempengaruhi perkembangan anak melalui empat cara 

yang berbeda, yaitu: 1) eksplorasi memberi kesempatan pada anak untuk 

menemukan hal yang baru, 2) eksplorasi merangsang rasa ingin tahu anak, 

3) eksplorasi membantu anak mengembangkan keterampilannya, dan 4) 

eksplorasi dapat mendorong anak untuk  mempelajari keterampilan baru 

(Yuliani Nurani Sujiono, 2013). 

Dari beberapa penjelasan terkait pengertian eksplorasi, dapat 

disimpulkan bahwa eksplorasi dapat memberikan kesempatan bagi anak 

untuk mendapatkan pengetahuan baru dan dapat memiliki wawasan 

informasi yang lebih banyak serta kreatif dalam menumbuhkan 

pengetahuan lebih mendalam, dan memperjelas pengetahuan yang dimiliki. 

Eksplorasi memungkinkan anak memanfaatkan motorik halus dan 

menemukan pengetahuan lebih banyak dan terbaru dari penjelajahan 

imajinasi. 

2. Pengertian Inquiry 

Dalam kamus besar bahasa Inggris (Oxford English Dictionary), 

kata Inquiry adalah kata kerja dari enquire yang berarti investigate yaitu 

menyelidiki, meneliti, mengusut, memeriksa. National Research Council 

(2000, Chapter 2: 1-2) menjelaskan pengertian  Inquiry sebagai berikut: 
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“Inquiry is a multifaceted activity that involves making 

observations; posing questions; examining books and other sources of 

information to see what is already known; planning investigations; 

reviewing what is already known in light of experimental evidence; using 

tools to gather, analyze, and interpret data; proposing answers, 

explanations, and predictions; and communicating the results. Inquiry 

requires  identification of assumptions, use of critical and logical thinking, 

and consideration of alternative explanations”. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa Inquiry 

merupakan kegiatan yang sedemikian rupa yang terdiri atas pengamatan, 

mengajukan pertanyaan, mengkaji buku dan sumber informasi yang lain 

untuk meninjau sesuatu yang telah diketahui, merencanakan penyelidikan, 

meninjau kembali sesuatu yang telah diketahui berdasarkan hasil 

eksperimen; menggunakan alat atau perangkat untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menafsirkan data; mengusulkan jawaban, penjelasan, dan 

perkiraan (prediksi) serta menyampaikan hasilnya. Inquiry mengharuskan 

sesesorang untuk mengenali asumsinya, berpikir secara kritis dan logis serta 

pertimbangan penjelasan yang alternatif.   

Pembelajaran Inquiry umumnya terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

a) Orientasi 

Pada tahap ini, guru memperkenalkan topik atau masalah yang 

akan dipelajari dan membangkitkan minat siswa untuk mempelajarinya. 

b) Merumuskan Masalah 

Guru membimbing dan memfasilitasi siswa untuk merumuskan 

dan memahami masalah nyata yang telah disajikan. 
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c) Merumuskan Hipotesis 

Guru membimbing peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berhipotesis dengan cara menyampaikan berbagai 

pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk bisa atau dapat 

merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai 

perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang terjadi. 

d) Mengumpulkan Data 

Guru membimbing siswa dengan cara mengajukan berbagai 

pertanyaan yang bisa mendorong siswa untuk dapat berpikir dan 

mencari informasi yang dibutuhkan. 

e) Menguji Hipotesis 

Guru membimbing siswa dalam proses cara menetukan jawaban 

yang dianggap dan diterima sesuai dengan data dan infosmasi yang 

diperoleh atau diperlukan berdasarkan pengumpulan datanya. Yang 

terpenting dalam cara menguji hipotesis adalah mencari Tingkat 

keyakinan siswa atas jawaban yang telah diberikan. 

f) Merumuskan Kesimpulan 

g) Guru membimbing siswa dalam proses bagaimana mendeskripsikan 

temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk 

mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru dapat mampu 

menunjukkan pada siswa data mana yang relevan. 

Sementara itu, menurut Clevery terdapat beberapa langkah dalam 

proses pembelajaran menggunakan metode inquiry learning, yaitu sebagai 

berikut. 

a) Exploration Tutorial: Dalam tahap ini, siswa akan melakukan kegiatan 
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eksplorasi untuk menemukan sesuatu yang baru berdasarkan 

pemahaman awal yang dimiliki mereka. 

b) SelfDirected Learning: Selanjutnya, siswa belajar secara mandiri 

berdasarkan dari perkembangan pemahaman setelah tahapan eksplorasi 

didapatkannya. Artinya bahwa setelah melakukan tahapan eksplorasi 

maka siswa akan menemukan konsep baru yang harus dipelajari, dan 

dipahami secara mandiri. 

c) Review Tutorial: Merupakan tahapan ketiga dimana pada tahapan ini 

siswa mempresentasikan hasil temuan yang didapatkannya dari proses 

selfdirected learning. 

d) Consolidation Tutorial: Siswa bersama-sama dengan anggota 

kelompoknya melakukan konsolidasi terhadap hal-hal yang mereka 

temukan. Konsolidasi dilakukan dengan diskusi kelompok maupun 

presentasi. 

e) Plenary Tutorial: Yaitu siswa merefleksikan pembelajaran individu dan 

kelompok dengan fasilitator. Dalam tahapan ini penguatan diberikan 

oleh fasilitator pendamping yang memberikan pembimbingan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung 

3. Metode Inquiry Terbimbing 

Pelaksanaan pembelajaran dengan Inquiry tanpa adanya arahan atau 

bimbingan maka akan mengakibatkan kekacauan pada proses pembelajaran 

tersebut. Maka dalam penerapannya, peserta didik harus mendapatkan 

arahan dari guru atau pendidik, yang kemudian diistilahkan dengan metode 

Guided Inquiry (Kuhlthau 2007: 1-2). 

Metode pembelajaran Inquiry terbimbing memberikan pencapaian 

pemamahan konsep lebih optimal dibandingkan dengan model 

pembelajaran langsung. Hal ini dikarenakan pembelajaran Inquiry 



16 

 

 

terbimbing merupakan model pembelajaran yang berlandaskan pandangan 

Konstruktivisme yang memandang bahwa pembelajaran mengkonstruksi 

sendiri pengetahuannya. Pada pembelajaran Inquiry terbimbing siswa 

mendapat petunjuk-petunjuk seperlunya, dapat berupa pertanyaan 

pertanyaan yang bersifat membingbing, Kemudian sedikit demi sedikit 

bimbingan dikurangi sehingga siswa dapat bekerja mandiri dalam 

penyelesaian masalah (Puspitasari, 2019). 

Dalam pembelajaran Inquiry terbimbing sebagai pusat pembelajaran 

adalah siswa, dimana siswa dituntut untuk bertanggung jawab atas 

pendidikan yang mereka jalani serta diarahkan untuk tidak selalu 

bergantung pada guru. Pada pembelajaran Inquiry terbimbing siswa menjadi 

lebih termotivasi dimana mereka belajar menemukan sesuatu sendiri, dan 

belajar melakukan aktivitas dengan otonomi dan menjadi yang inner-

directed. Bagi siswa yang inner-directed ,penghargaan merupakan 

penemuan itu sendiri. Siswa belajar memanipulasi lingkungan lebih aktif. 

Bruner percaya bahwa siswa menerima sensasi Intelektual yang memuaskan 

suatu penghargaan intrinsic atau kepuasan sendiri (Puspitasari, 2019). 

Esensi dari pembelajaran Inquiry terbimbing adalah pertanyaan-

pertanyaan tidak hanya membantu guru dalam menentukan apa yang sudah 

diketahui siswa tetapi juga mendorong siswa lebih banyak belajar 

(Puspitasari, 2019). 

Penerapan model pembelajaran Inquiry terbimbing mengakibatkan 

penyimpanan lebih lama terhadap informasi yang diperoleh siswa, siswa 

diajak selalu berpikir untuk menghadapi masalah-masalah nyata yang 

berhubungan erat dengan materi pelajaran yang dibahas. Dengan melalui 
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proses berpikir ini maka masalah yang dihadapi dengan mengambil 

keputusan yang tepat. Agar keputusan yang diambil benar-benar tepat 

(Puspitasari, 2019). 

Di dalam metode Guided Inquiry, guru dan peserta didik saling 

berkolaborasi dan bekerja sama untuk membangun ide-ide pengetahuan. 

Siswa memperoleh kompetensinya melalui suatu penyelidikan yang 

dipandu oleh guru. Selain itu, melalui metode Guided Inquiry, peserta didik 

memperoleh kemampuan untuk menggunakan alat-alat dan sumber belajar 

dari informasi yang mereka peroleh melebihi dari apa yang mereka pelajari 

berdasarkan kurikulum (Kuhlthau, 2007: 5). 

Dalam menerapkan model pembelajaran Inquiry terbimbing, guru 

hendaknya mampu merumuskan langkah langkah pembelajaran sesuai 

dengan tingkat perkembangan kompetensi dasar yang dimiliki siswa. Sesuai 

dengan masih dibutuhkannya peran guru dalam proses pembelajaran 

tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas Metode Guided Inquiry adalah suatu 

metode seorang guru untuk membimbing peserta didik dalam membangun 

pengetahuan dan pemahamannya melalui suatu penyelidikan yang 

dirancang secara hati-hati dan tetap dalam pengawasan. Tahapan metode 

Guided Inquiry adalah Planning , Retrieving, Processing, Creating, 

Sharing,dan Evaluating. 

Tujuan dari penggunaan model pembelajaran Guided Inquiry adalah 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental, 

sehingga dalam pembelajaran siswa tidak hanya dituntut agar menguasai 

materi pelajaran, melainkan juga bisa menggunakan potensi yang 

dimilikinya. 
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4. Hakikat Pembelajaran Seni Budaya Dan Prakarya 

a) Pengertian SBDP  

Karya seni adalah karya yang dibuat oleh manusia yang 

mengandung segi keindahan. Namun, suatu karya yang memiliki sifat 

seni bila karya tersebut berisi tumpuan ekspresi dari gejolak perasaan, 

emosi manusia baik sedih, susah, kecewa, senang , gembira, syukur, 

marah dan bentuk seninya dapat dinikmati dengan mata, telinga, raba, 

dan perasaan (Arina Restian, 2020). 

Budaya adalah kegiatan yang dianggap baik dilakukan di suatu 

masyarakat tertentu yang diwariskan secara turun temurun. 

Keterampilan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

mengolah diri serta lingkungannya melalui rasa dan karsa sehingga 

menghasilkan suatu karya yang bermakna. 

Seni budaya dan prakarya merupakan pelajaran yang memiliki 

tujuan konseptual mengenai seni budaya dan hasil berupa perubahan 

atau penciptaan sebuah karya, sehingga menjadi pengetahuan serta 

keterampilan peserta didik. 

b) Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya 

Dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, aspek 

budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni. 

Seni adalah sebuah pengetahuan yang dituangkan atau diekspresikan 

melalui karya seni dan konsep seni. Karena itu mata pelajaran Seni 

Budaya dan Keterampilan pada dasarnya merupakan pendidikan seni 

yang berbasis budaya. 

Pembelajaran seni budaya dan prakarya dilaksanakan dengan 

tahapan pembelajaran Multidimensional yang bermakna perkembangan 
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beragam kompetensi meliputi konsepsi (pengetahuan,pemahaman, 

analisis,evaluasi), apresiasi, dan kreasi dengan cara memadukan secara 

harmonis unsur estetika, logika, kinestetika, dan etika. 

Pembelajaran Seni di Sekolah Dasar harus efektif, selalu positif, 

konstruktifis, dan normatif dalam meningkatakan dan mengembangkan 

kemampuan peserta didik. Dan hal tersebut memegang peranan yang 

cukup penting dalam pertumbuhan dan pengembangan kecerdasan 

seseorang secara optimal. Lalu dalam proses pembelajaran seni budaya 

dan prakarya terarah pada penguasaan pengetahuan, kemampuan, 

keterampilan, pengembangan, sikap dan lain-lain. 

Adapun tujuan lain ialah untuk mengetahui strategi 

pembelajaran SBDP. 

Berikut manfaat pembelajaran seni : 

1) Seni sebagai pengetahuan  

2) Seni sebagai prestasi akademik  

3) Seni sebagai perbedaan individual  

4) Seni sebagai dunia kerja 

c) Strategi Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya 

Dengan adanya strategi pembelajaran seni budaya diharapkan 

guru dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya pada 

dasarnya akan bermuara pada terbentuknya peserta didik yang memiliki 

keterampilan kreatif dan inovatif serta memiliki pengetahuan lebih 

tentang budaya, adat dan toleransi. 

1) Strategi Konseptual Seiring perkembangan waktu dan banyak nya 

perubahan kurikulum, membuat pelajaran seni budaya dan prakarya 
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juga tentu mengalai banyak perubahan. Dalam praktik nya di 

lapangan guru diharuskan mampu mengembangkan proses 

pembelajaran seni budaya. Syafii (2005) menyebutkan bahwa dasar 

pembelajaran terpadu adalah: 

2) Pembelajaran yang diawali dari adanya minat yang menajdi pusat 

untuk digunakan dalam memahami gejala-gejala dan konsep lain, 

3) Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan serta keterampilan 

anak secara simultan selama prose belajar 

4) Suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai 

bidang studi atau berbagai konsep dalam satu bidang studi yang 

mencerminkan dunia nyata di sekeliling sesuai dengan kemampuan 

dan perkembangan anak, 

5) Penggabungan sejumlah konsep dalam beberapa bidang studi yang 

berbeda, dengan demikian diharapkan anak dapat belajar dengan 

lebih baik dan mencapai belajar yang bermakna. 

Penggunaan strategi pembelajaran seni juga perlu memperhatikan 

kondisi dan situasi saat belajar. Baik bagi guru, siswa/i, maupun 

sekolah dan tentunya menyesuaikan penggunaan kurikulum. Artinya 

strategi ini sangat penting dan tentunya disesuaikan dengan 

kebutuhan, tidak tepat jika digunakan dalam keadaan yang Tidak 

mendukung guru menggunakan strategi tersebut. 

Dengan adanya strategi konseptual dapat digunakan untuk 

memahami fungsi dan konsep dari pembelajaran seni budaya itu 

sendiri. Hal tersebut diterapkan supaya siswa mendapatkan sebuah 

hasil kompetensi yang baik, pandai, terampil, kreatif juga berbudi 



21 

 

 

luhur. Strategi ini juga diterapksan secara intergral artinya dapat 

dipadukan dengan bidang studi yang lain dan juga tentu nya 

berkaitan. Atau yang saat ini disebut sebagai pembelajaran secara 

tematik. 

6) Strategi Operasional Dalam hal ini mencakup tiga hal yaitu teorittis, 

praktis, dan apresiatif. Ketiga aspek tersebut diterapkan dalam 

proses pembelajaran seni dalam strategi ini. Pemahaman teoritis 

yang diberikan dalam sebuah proses pembelajaran masuk ke dalam 

kompetensi secara integral (tematik) , tetapi masih tetap dibutuhkan 

praktik yang diberikan guru melalui tugas. Hal tersebut dapat di 

contohkan seperti; jika pada praktik nya seorang guru memiliki 

kompetensi mengajarkan siswa/i nya dalam materi seni rupa, maka 

guru tersebut dapat memberikan contoh seni rupa, bisa dengan seni 

rupa dua dimensi (kemampuan menggambar) ataupun tiga dimensi 

(kemampuan keterampilan). 

5. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Penelitian Tindakan Kelas atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan 

classroom action research sejak lama berkembang di negara-negara maju 

seperti Inggris. Australia dan Amerika. Ahli-ahli pendidikan di negara 

tersebut menaruh perhatian yang cukup besar terhadap PTK. Karena jenis 

penelitian ini mampu menawarkan cara dan prosedur baru untuk 

memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme dalam proses belajar 

mengajar di kelas dengan melihat indikator keberhasilan proses 

pembelajaran. PTK sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh 

guru sendiri dan hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk 
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mengembangkan kurikulum, sekolah, dan pengembangan dalam proses 

belajar mengajar (Suyanto 1997:2). Dalam PTK guru dapat meneliti sendiri 

terhadap praktek pembelajaran yang dilakukan di kelas. Dengan PTK, guru 

dapat melakukan penelitian terhadap siswa dari berbagai aspek selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

Melalui penelitian tindakan kelas ini guru dapat melakukan 

penelitian terhadap proses atau hasil yang diperoleh secara reflektif di kelas, 

sehingga hasil penelitian dapat diapakai untuk memperbaiki praktek 

pembelajarannya. Penelitian Tindakan Kelas juga dapat menjebatani 

kesenjangan antara teori dan praktek pendidikan. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan setelah seseorang melakukan penelitian terhadap kegiatannya 

sendiri, di kelasnya sendiri, dengan melibatkan siswanya sendiri, melalui 

suatu tindakan yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi, guru 

tersebut akan memperoleh umpan balik yang sistematis mengenai apa yang 

selama ini selalu dilakukan dalam kegiatan pembelajarannya. Dengan 

demikian guru dapat membuktikan apakah suatu teori pembelajaran dapat 

diterapkan dengan baik di kelas yang dimilikinya.  

Jika sekiranya ada teori yang tidak cocok dengan kondisi kelasnya, 

melalui PTK guru dapat mengadaptasi teori yang ada untuk kepentingan 

proses atau produk pembelajaran yang lebih efektif. Dari uraian di atas dapat 

didefinisikan pengertian PTK secara lebih tegas. Secara singkat PTK 

didefinisikan sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan 

meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih 

profesional. Sebagai contoh jika guru merasa bahwa minat siswa terhadap 
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mata pelajaran sejarahrendah, keadaan ini sangat menghambat pencapaian 

tujuan pembelajaran, maka guru dapat melakukan penelitian tindakan kelas 

untuk meningkatkan minat belajar sejarah siswa. Dalam penelitian tindakan 

kelasnya guru dapat mencoba tindakan-tindakan tertentu misalnya 

memanfaatkan media gambar, radio, televisi, menggunakan metode-metode 

inovatif yang mampu membangkitkan minat belajar. Dengan tindakan-

tindakan tersebut guru akan memperoleh umpan balik yang lebih berarti dan 

dapat digunakan untuk meningkatkan kinerjanya.  

Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, langkah-langkah 

umum yang dapat dilakukan meliputi: 

a) Pengembangan/penetapan fokus masalah penelitian  

b) Perencanaan tindakan perbaikan  

c) Pelaksanaan tindakan perbaikan, observasi dan interpretasi  

d) Analisis dan refleksi  

e) Perencanaan tindak lanjut  

B. Hasil Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang menunjukkan kerelevanan terkait penenlitian 

Penerapan metode Guided Inquiry ini adalah penenlitian dari (Sutrisna et al. 

2015, 8) dengan judul penelitian Penerapan Model Guided Inquiry 

Meningkatkan Aktivitas Hasil Belajar Prakarya dan Kewirausahaan Sma N 2 

Singaraja dengan Pelaksanaan pembelajaran penerapan model pembelajaran 

Guided Inquiry dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi data aktivitas belajar siwa, 

data hasil belajar siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Penelitian (Suarsani 2020: 3)  tentang Pengaruh model pembelajara 

Guided Inquiry terhadap hasil belajar matematika kelas V SDN 06 Rawajati,  
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Berdasarkan hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa model 

pembelajaran Guided Inquiry memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan 

hasil belajar peserta didik. Pengaruh hasil belajar Penelitian ini memberikan 

peningkatan hasil belajar yang baik. 

Penelitian (Nerru Pranuta) tentang penerapan metode pembelajaran 

Guided Inquiry untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis, berdasarkan analisis penelitian ini terdapat perbedaan nilai rata-rata 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang 

menggunakan metode Guided Inquiry dengan siswa yang menggunakan 

pembelajaran secara konvensional. 

Persamaan penelitian ini serupan dengan penelitian sebelumnya 

dikarenakan membahas model/metode pembelajaran Guided Inquiry dimana 

objek yang digunakan serupa dan menunjukkan kesamaan dalam pendekatan. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian sebelumnya dimana penelitian berfokus 

pada peningkatan hasil belajar pada pembelajaran matematika dan prakarya 

kewirausahaan.     

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan peneliti di SDN 193 

Tanuntung Kab. Bulukumba, menunjukkan adanya permasalahan yang muncul 

pada proses pembelajaran. Permasalahan tersebut kurang antusiasnya hasil 

belajar siswa dan juga kurang inovatifnya guru dalam mengembangkan metode 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut:                
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D. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka yang telah  diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah “Jika metode Guided Inquiry diterapkan dalam pembelajaran Seni 

Budaya Dan Prakarya maka kemampuan ekplorasi dan hasil belajar siswa kelas 

IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba dapat meningkat.   

KONDISI AWAL 

TINDAKAN 

KONDISI AKHIR 

Aspek guru :  

Memberikan penyajian  materi dengan  

metode pembelajaran yang monoton, dan  

kurang menarik. 

Aspek murid :  

a. Murid merasa bosan dan kurang 

tertarik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

b. Hasil belajar siswa menurun 

 

Menggunakan metode 

pembelajaran Guded Inquiry 

Kemampuan ekplorasi dan hasil belajar 

Seni Budaya dan Prakarya akan meningkat 

 
SIKLUS I SIKLUS II 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini dirancang dengan cara berdaur atau terdiri atas siklus. Hal ini 

bertujuan untuk memperbaiki praktik mengajar yang dilakukan di kelas. 

Menurut Ahmad HP dalam Saminanto (2011:8) Secara garis besar prosedur 

penelitian tindakan mencakup empat taraf: perencanaan (planning), tindakan 

(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) 

B. Lokasi Dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN 193 Tanuntung 

Kab.Bulukumba. dipilihnya lokasi penelitian ini sebagai bagian dari upaya 

peningkatan dan pemerataan akses layanan pendidikan yang berkualitas. 

2. Subjek penelitian  

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 193 Tanuntung 

Kab.Bulukumba, dengan jumlah siswa 18 orang dan terdiri dari 8 laki-laki 

dan 10 perempuan yang aktif dan  terdaftar pada tahun 2023/2024 dengan 

sasaran utama meningkatkan kemampuan ekplorasi siswa pada mata 

pelajaran Seni Budaya dan prakarya dengan menggunakan metode Guided 

Inqury. 

C. Faktor yang Diselidiki 

Berdasarkan kajian pustaka, maka yang ingin peneliti selidiki yaitu, 

kemampuan eksplorasi dan hasil belajar dengan menggunakan metode Guided 

Inquiry pada siswa kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba 
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D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menurut 

pendapat kemmis dan McTaggart (Hamzahdkk, 2011 : 88) bahwa Penelitian 

Tindakan Kelas terdiri atas empat komponen utama, yaitu (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi. Adapun tahap-tahap 

penelitian ini berdasarkan siklus spiral secara keseluruhan dapat digambarkan 

seperti gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan penelitian ini sesuai dengan penelitian tindakan  kelas yang 

digunakan, siklus I dan siklus II pada tiap siklus masing-masing 3 pertemuan 

mencakup tahap-tahap sebagai berikut : 1) Perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) 

Observasi, 4) Refleksi. 

Secara rinci penelitian tindakan kelas tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut :  

Perencanaan Tindakan 

 

Refleksi Siklus I Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi Siklus II Pelaksanaan 

Pengamatan 

Gambar 3.1 Bagan Siklus I dan II Penelitian Tindakan Kelas 
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1. Siklus I 

a) Perencanaan  

Perencanaan ini merupakan tahap awal yang harus dilakukan 

peneliti sebelum memulai pembelajaran. Pada saat menyusun 

perencanaan maka yang harus dilakukan dengan pengamatan sekolah 

dan kelas, mempersiapkan alat peraga berupa, Buku Panduan Guru, 

laptop dan lcd sesuai dengan materi dan bahan ajar seperti modul.   

b) Pelaksanaan  

Pelaksanaan dalam menerapkan apa yang telah direncanakan 

pada tahap satu sesuai dengan bahan ajar modul pelaksanaan 

pembelajaran yang tertulis pada tahap perencanaan, kegiatan 

pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan yaitu : pendahuluan, inti, dan 

penutup. 

1. Guru memberikan ice breaking sebelum membuka pembelajaran. 

2. Guru memberikan apersepsi  

3. Guru mempersiapkan alat, bahan dan media pembelajaran  

4. Guru menyampaikan tujuan kegiatan 

5. Guru menyampaikan secara naratif (bercerita tentang) keadaan 

lingkungan sekolah. 

6. Guru mengajak siswa kelapangan, mengenal lingkungan sekolah 

dan menggambar objek yang mereka amati. 

7. Guru memberikan pilihan objek yang akan digambar/dilukis dengan 

memilih berdasarkan objek yang paling disukai.    

8. Guru menjelaskan tahapan tahapan cara mengambar dengan 

memberikan contoh objek yang akan digambar. 
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9. Siswa menggambar objek yang telah diamat. 

10. Guru mengajak siswa untuk menunjukkan gambar yang dibuat oleh 

siswa 

11.  Guru mengapresiasi karya-karya siswa. 

12. Guru melakukan evaluasi proses pembelajaran. 

13. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

14. Guru Guru  melakukan ice breaking sekali lagi sebelum menutup 

pembelajaran. 

15. Guru mengakhiri pembelajaran  

16. Guru mengucapkan salam 

c) Pengamatan  

Langkah ini, peneliti melakukan tindakan untuk mengamati 

proses belajar dari foto atau video, bertujuan untuk memperoleh data 

hasil kinerja guru dan keaktifan siswa pada saat pembelajaran. 

d) Refleksi  

Langkah ini peneliti mengkaji, melihat dan mempersiapkan hasil 

dari tindakan. Hasil refleksi akan dipergunakan untuk memperbaiki 

kinerja guru pada tahap proses belajar mengajar. 

2. Siklus II 

a) Perencanaan  

Pada tahap ini sama dengan penerapan perencanaan tahap satu, 

hanya saja pada siklus 2 peneliti lebih menjelaskan secara singkat 

tentang apa, mengapa, kapan,dan leh siapa dan bagaimana pembelajaran 

dilakukan tetap berdasarkan bahan ajar seperti modul dan LKPD. 
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b) Pelaksanaan  

Kegiatan dalam menerapkan apa yang telah direncakan pada 

tahap satu. Kegiatan pembelajaran terdiri dari 3 pembelajaran yaitu : 

pendahuluan, inti, dan penutup. 

1) Guru memberikan ice breaking sebelum membuka pembelajaran. 

2) Guru memberikan apersepsi  

3) Guru mempersiapkan alat, bahan dan media pembelajaran  

4) Guru menyampaikan tujuan kegiatan 

5) Guru menyampaikan secara naratif (bercerita tentang) keadaan 

lingkungan sekolah. 

6) Guru mengajak siswa kelapangan, mengenal lingkungan sekolah 

dan menggambar objek yang mereka amati. 

7) Guru memberikan pilihan objek yang akan digambar/dilukis dengan 

memilih berdasarkan objek yang paling disukai.    

8) Guru menjelaskan tahapan tahapan cara mengambar dengan 

memberikan contoh objek yang akan digambar. 

9) Siswa menggambar objek yang telah diamat. 

10) Guru mengajak siswa untuk menunjukkan gambar yang dibuat oleh 

siswa 

11) Guru mengapresiasi karya-karya siswa. 

12) Guru melakukan evaluasi proses pembelajaran. 

13) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dilaksankan.  

14) Guru  melakukan ice breaking sekali lagi sebelum menutup 

pembelajaran. 
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15) Guru mengakhiri pembelajaran  

16) Guru mengucapkan salam 

c) Pengamatan  

Langkah ini, peneliti melakukan tindakan untuk mengamati 

proses belajar dari foto atau video, bertujuan untuk memperoleh data 

hasil kinerja guru dan keaktifan siswa pada saat pembelajaran. 

d) Refleksi  

Langkah ini peneliti mengkaji, melihat dan mempersiapkan hasil 

dari tindakan. Hasil refleksi akan dipergunakan untuk memperbaiki 

kinerja guru pada tahap proses belajar mengajar. 

E. Intrumen Penelitian  

Menurut (Robert & Brown, 2019, pp. 1-14) Instrument Penelitian adalah 

pedoman tertulis tentang wawancara, atau pengamatan, atau daftar pertanyaan, 

yang dipersiapkan untuk medapatkan informasi. Instrument itu disebut 

pedoman pengamatan atau pedoman wawancara atau kuesiner atau pedoman 

documenter, sesuai dengan metode yang diergunakan.adapun instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi, tes hasil belajar, dan 

angket respon siswa untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. 

1. Lembar Observasi 

Instrumen observasi dalam penelitian digunakan untuk mengukur 

kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini 

digunakan lembar observasi untuk siswa. 

Lembar observasi siswa ini dapat membantu observer dalam 

memperoleh data di dalam proses pembelajaran di SDN 193 Tanuntung 

Kab. Bulukumba. 
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Tabel 3.1 Lembar Observasi Siswa 

No Aktivitas Yang Diamati 

Pertemuan 

Ke Presentase ％ 

1 2 3 

1.  Siswa yang hadir pada saat proses 

pembelajaran 

  

T 

E 

S 

 

S 

I 

K 

L 

U 

S 

 

I 

 

2.  Mendengar penjelasan guru    

3.  Siswa fokus memperhatikan contoh 

gambar yang dipaparkan guru 

   

4.  Keaktifan dalam kegiatan mengamati 

atau mengeksplor dengan metode 

guided inquiry 

   

5.  Penugasan siswa terhadap materi    

6.  Siswa antusias mengamati atau 

mengeksplor rumah tetangga yang 

berada di lingkungan sekitar sekolah 

   

7.  Siswa berani memberi ide dan gagasan 

dalam kegiatan pengamatan rumah 

tetangga dilingkungan sekitar sekolah 

   

8.  Siswa menggambar objek rumah 

tetangga yang telah diamati 

   

9.  Siswa berani maju ke depan kelas 

mempresentasikan hasil gambar yang 

telah dibuat 

   

10. Guru membimbing peserta didik dalam 

menarik Kesimpulan 

   

 

2. Tes hasil belajar 

Tes merupakan salah satu alat ukur untuk menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran dan peningkatan hasil belajar,dalam penelitian berupa 

tes lisan seperti Tanya jawab dan tes tertulis LKPD bagi siswa kelas IV SDN 

193 Tanuntung Kab.Bulukumba. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa data-data 

yang berhubungan langsung dengan proses pembelajaran siswa, termasuk 

hasil karya gambar dalam proses pembelajaran. Dokumentasi foto 

dilakukan sebagai bukti visual selama kegiatan berlangsung. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan penelitian yang terpenting adalah pengumpulan data. 

Menyusun instrument adalah pekerjaan terpenting didalam langkah penelitian, 

tetapi mengumpulkan data jauh lebih penting lagi, terutama jika peneliti 

menggunakan metode yang rawan terhadap masuknya unsure subjektif peneliti. 

Itulah sebabnya menyusun instrument pengumpulan data harus ditangani secara 

serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu pengumpulan 

variable yang tepat. (Robert & Brown, 2019, pp. 1-14). Maka teknik 

pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes             

Tes adalah sejumlah soal berupa quiz yang diberikan kepada siswa 

yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan. Tujuan tes ini adalah 

untuk mengetahui tingkat kemampuan eksplorasi siswa menggunakan 

metode Quided Inquiry dan alat peraga. 

2. Observasi  

Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara langsung. Tujuan 

observasi adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan eksplorasi siswa 

dengan menggunkan metode Quided Inquiry dan alat peraga. 

3. Dokumentasi  

Data digunakan untuk mengetahui data-data yang terhubbung 

dengan proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi foto dan video 

dolakukan sebagai bukti visual selama kegatan berlangsung. 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi 

dan mengelompokkan data. Pada tahap ini dilakukan upaya mengelompokkan, 

menyamakan data yang sama dan membedakan data yang memang berbeda, 
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serta menyisihkan pada kelompok lain data yang serupa, tetapi tidak sama. 

Dalam rangka pengklasifikasian dan pengelompokkan data tentu harus 

didasarkan pada apa yang menjadi tujuan penelitian. Tujuan penelitian itu 

sendiri adalah memecahkan masalah yang memang menjadi fokus penelitian.  

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

menurut Miles & Huberman. Miles & Huberman dalam (Riko Almanda, 2012, 

pp. 24) berpendapat bahwa teknik analisis data dapat dilakukan dalam 3 tahap, 

yaitu : reduksi data, penyajian data, dan yang terakhir penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Dalam tahap ini, peneliti melakukan tahap penggolongan dan 

penyaringan. Hal ini bertujuan agar data yang dihasilkan dapat lebih tajam 

dan tidak melenceng dari topik yang sedang diteliti. Hal ini disebabkan data 

yang peneliti dapat di lapangan, tidak semua berkaitan dengan focus 

penelitian yang diambil/belum terorganisasi, rumit serta masih terlalu 

kompleks. 

2. Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data, tahap selanjutnya adalah penyajian 

data. Dalam tahap ini, peneliti melakukan analisis dalam bentuk matrik, 

grafik, dan network. Adapun penyajian data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel, bangun, dan hubungan antar 

kategori. Hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam penarikan 

kesimpulan dikarenakan data yang diperoleh sudah tersusun dan 

diklasifikasi secara sistematis. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir dalam teknik analisis data menurut Miles & 

Huberman adalah penarikan kesimpulan atau biasa disebut juga dengan 
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verifikasi. Dalam tahap ini peneliti membuat kesimpulan dari data-data yang 

telah melalui proses dan tahap reduksi dan penyajian data agar menjadi 

informasi yang bermakna dan mudah untuk dipahami. Dalam penelitian ini, 

nantinya penarikan kesimpulan akan bersifat deksriptif. 

4. Teknik Analisis Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan presentase 

ketuntasan belajar dan mean (rata-rata) kelas. Adapun bentuk penyajian dan 

kuantitatif dapat ditafsirkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Data hasil belajar siswa dapat ditafsirkan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Jumlah Nilai Perolehan
NA = x100

Jumlah Nilai Maksimal
 

Analisis kuantitatif dapat digunakan Teknik kategori dengan dengan 

berpedoman pada skala angka seperti pada Tabel 1.3 dibawah ini: 

Tabel 3.2 Standar Ketuntasan Hasil Belajar 

No Nilai Kategori 

1. 93-100 Sangat Tinggi 

2. 85-92 Tinggi 

3. 75-84 Sedang 

4. 67-74 Rendah 

5. 0-66 Sangat Rendah 
Sumber: SDN 193 Tanuntung Kab Bulukumba 

                                    

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasil dalam penelitian ini terdiri dari:  

1. Proses pembelajaran dapat dikategorikan berhasil jika minimal 85% 

pelaksanaan telah sesuai dengan skenario pembelajaran.  

2. Hasil belajar dapat dikatan berhasil jika 90% siswa telah mencapa nilai 75 

sesuai dengan nilai KKM di SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba    
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3. Dari segi hasil ditandai oleh adanya peningkatan kemampuan eksplorasi 

siswa pada pembelajaran Seni Budaya Dan Prakarya dengan menggunakan 

metode Quided Inqury pada kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan eksplorasi hasil belajar 

siswa kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba pada mata pelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap 

siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Data aktivitas siswa diamati dengan lembar 

observasi pada saat proses belajar mengajar, dan data hasil belajar diperoleh 

dari tes tertulis hasil belajar yang dlakukan setiap akhr siklus. 

1. Siklus I  

a) Perencanaan Tindakan Siklus I 

Pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 materi yang 

disampaikan kepada siswa adalah penjelasan tentang “Teknik perspektif 

dalam Seni Rupa” menjelaskan prinsip-prinsip Seni Rupa. Sedangkan 

pada pertemuan ke 2 menjelaskan tentang “Mengenal lingkunga sekitar 

yang beragam” Adapun perencanaan yang dibuat yaitu: 

1) Menentukan pokok bahasan meteri pembelajaran ini yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. 

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran modul ajar sesuai 

materi yang dipelajari. 

3) Mempersiapkan media digital yang akan digunakan seperti laptop, 

LCD, dan perangkat pembelajaran. 

4) Membuat lembar kerja siswa (LKS) yang dibuat berdasarkan materi 

yang akan disampaikan dan ditetapkan dalam pembelajaran.   
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b) Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Penelitian pada siklus 1 dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 

dengan alokasi waktu setiap pertemuannya adalah 2 × 35 menit. 

pertemuan 1,2 dilaksanakan pada tanggal 27-28 Agustus 2024. Kegiatan 

yang dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.  

1) Pertemuan Pertama  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 

2024. Pertemuan pertama berlangsung selama 2 × 35 menit dengan 

materi teknik perspektif dalam seni rupa. Kegiatan yang 

dilaksanakan meliputi: 

Kegiatan awal guru membuka pembelajaran mengucapkan 

salam dan menanyakan kabar lalu guru mengajak siswa untuk 

berdoa dan mengabsen kehadiran siswa. Selain itu guru juga 

memotivasi siswa untuk aktif mengikuti proses pembelajaran. 

Kegiatan inti guru mendemonstrasikan alat peraga berupa 

LCD yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, kemudian 

guru memberikan stimulus pada siswa berupa pertanyaan agar dapat 

berfikir kritis. Kemudian guru menjelaskan prinsip - prinsip Seni 

Rupa dengan cara meniru objek atau memperkenankan prinsip seni 

rupa perspektif. Selanjutnya siswa menyimak dan mengikuti arahan 

guru tentang bagaimana langkah-langkah menggambar bentuk 

rumah dengan menonton cuplikan video yang diberikan oleh guru. 

Setelah menonton tayangan video guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum dipahami, 
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kemudian guru melakukan kuis Tanya jawab secara spontan 

mengenai tayangan video yang telah di nonton oleh siswa. 

Kegiatan akhir pada siklus I pertemuan pertama siswa 

dibimbing oleh guru untuk berani mengemukakan pendapatnya 

mengenai materi pembelajaran yang sudah dilakukan. Dan 

mengingatkan mengenai materi selanjutnya tentang “Mengenal 

lingkungan sekitar yang beragam” yang akan dilakukan praktek 

menggambar objek melalui kegiatan eksplorsi di lingkungan 

sekolah. Kemudian menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

salam. 

2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus 

2024. Pertemuan kedua berlangsung 2x35 menit dengan materi 

Mengenal lingkunga sekitar yang beragam kegiatan yang 

dilaksanakan meliputi :  

Kegiatan awal guru membuka pembelajaran berdoa dan 

mengucapkan salam, setelah itu guru menanyakan kabar dan 

mengabsen siswa. Selain itu guru juga memberikan motivasi kepada 

siswa untuk aktif mengikuti pembelajaran hari ini. 

Kegiatan inti guru memberikan stimulus mengenai materi 

pembelajaran yang akan diberikan hari ini, kemudian guru 

menceritakan lingkungan sekitar dengan memberikan stimulus 

kepada siswa. Selanjutnya guru mendemostrasikan contoh 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial diantaranya 

memperhatikan bentuk-bentuk rumah, jenis pekerjaan, etnis dan 

agama pera tetangga. Selajutnya guru membentuk menjadi 3 

kelompok yang terdiri dari 3-4 anggota. Kemudian guru mengajak 
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siswa melakukan kegiatan eksplorasi atau mengamati objek-objek 

yang ada di lingkungan sekitar sekolah.  setelah itu guru memberi 

tugas setiap kelompok membuat gambar objek yang telah diamati.   

Kegiatan akhir dari siklus 1 pertemuan 2 yaitu siswa 

mempresentasikan hasil gambar yang telah dibuat, kemudian guru 

memberikan apresiasi dan refleksi pada tiap kelompok. Sebelum 

menyimpulkan pembelajaran guru mengadakan evaluasi berupa tes 

siklus I. 

a) Pertemuan Kedua Tes Siklus 1 

Sebelum guru membagikan soal tes siklus I, guru terlebih 

dahulu mengecek kesiapa siswa. 

Setelah siswa siap, guru terlebih dahulu 

menginstruksikan kepada siswa bahwa tidak boleh menyontek 

dan kerja sama sampai dengan waktu yang telah ditentukan, 

setelah itu guru membagikan soal tes siklus I, setelah siswa 

mengumpulkan lembar jawaban, guru membimbing siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilakukan, 

kemudian guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam 

b) Hasil Observasi  

(1) Aktivitas Belajar Lembar Observasi 

Berikut ini data hasil observasi aktivitas belajar siswa 

yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh penerapan 

metode Quided Inquiry untuk meningkatkan kemampuan 

eksplorasi dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya 

pada siswa kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menyajikan 

data yang telah diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Rekapulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa  

Kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba 

No Aktivitas Yang Diamati 

Pertemuan 

Ke 
Presentase ％ 

1 2 3  

1. Siswa yang hadir pada saat 

proses pembelajaran 
18 17 

T 

E 

S 

 

S 

I 

K 

L 

U 

S 

 

I 

97,3 

2. Mendengar penjelasan guru 8 11 52,7 

3. Siswa fokus memperhatikan 

contoh gambar yang 

dipaparkan guru 

9 12 58,3 

4. Keaktifan dalam kegiatan 

mengamati atau mengeksplor 

dengan metode guided inquiry 

9 11 55,5 

5. Penugasan siswa terhadap 

materi 
8 10 49,9 

6. Siswa antusias mengamati atau 

mengeksplor rumah tetangga 

yang berada di lingkungan 

sekitar sekolah 

12 14 72,1 

7. Siswa berani memberi ide dan 

gagasan dalam kegiatan 

pengamatan rumah tetangga 

dilingkungan sekitar sekolah 

0 6 16,6 

8. Siswa menggambar objek 

rumah tetangga yang telah 

diamati 

11 17 77,7 

9. Siswa berani maju ke depan 

kelas mempresentasikan hasil 

gambar yang telah dibuat 

0 5 13,8 

10. Guru membimbing peserta 

didik dalam menarik 

Kesimpulan 

1 3 11,03 

Sumber: Hasil Olahan data siklus I     

 

Berdasarkan pada tabel 4.1 di atas, diperoleh 

gambaran mengenai aktivitas belajar siswa pada siklus I, 

dimana dari 18 siswa kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. 

Bulukumba yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas 

belajar, hasilnya dapat diuraikan dalam skala deskriptif yaitu 

pada kegiatan awal siswa yang hadiat proses pembelajaran 

sebesar 97,3%, Mendengar penjelasan guru sebesar 52,7%. 
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Kemudian pada kegiatan intiSiswa fokus memperhatikan 

contoh gambar yang dipaparkan guru sebesar 58,3%, 

Keaktifan dalam kegiatan mengamati atau mengeksplor 

dengan metode guided inquiry sebesar 55,5%, Penugasan 

siswa terhadap materi sebesar 49,9%, Siswa antusias 

mengamati atau mengeksplor rumah tetangga yang berada di 

lingkungan sekitar sekolah sebesar 72,1%, Siswa berani 

memberi ide dan gagasan dalam kegiatan pengamatan rumah 

tetangga dilingkungan sekitar sekolah sebesar 16,6%, Siswa 

menggambar objek rumah tetangga yang telah diamati 

sebesar 77,7%, Siswa berani maju ke depan kelas 

mempresentasikan hasil gambar yang telah dibuat sebesar 

13,8%, Guru membimbing peserta didik dalam menarik 

kesimpulan sebesar 11,03 %,  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 

siswa IV SDN. Tanuntung Kab. Bulukumba, peneliti 

memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrument tes 

siklus I, dari hasil tes siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Nilai Statistik Peningkatan Kemampuan 

Ekplorasi Hasil Belajar Seni Rupa Kelas IV SDN  

193 Tanuntung Kab.Bulukumba Pada Siklus I 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek  18 

Nilai Ideal 100 

Rentang Skor 30 

Nilai Tertinggi  80 

Nilai Terendah 50 

Nilai Rata-rata  65,5 

Standar Deviasi  11,0 
Sumber Olahan Data Siklus I 
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diperhatikan 

bahwa nilai rata-rata hasil belajar kemampuan Ekplorasi 

siswa pada pembelajaran Seni Rupa siswa adalah 65,5 dari 

skor ideal 100. Dimana skor terendah yaitu 50 dan skor 

tertinggi 80 dengan rentang skor 30. Adapun standar deviasi 

yaitu 11,5. 

Jika nilai hasil belajar kemampuan Eksplorasi siswa 

dikelompokkan dalam lima kategori maka diperoleh 

distribusi frekuensi dan persentase berikut ini: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil 

Belajar kemampuan Eksplorasi siswa ada pembelajaran 

Seni Rupa Siswa Kelas IV SDN 193 Tanuntung  

Kab. Bulukumba pada Siklus I 

No Nilai Kategori Frekuensi Presentasi 

1.  93≤x≤100 Sangat Tinggi 0 0 

2.  85≤x≤92 Tinggi 0 0 

3.  75≤x≤84 Sedang 4 22,2 

4.  67≤x≤74 Rendah 5 27,7 

5.  0≤x≤66 Sangat Rendah 9 50 

Jumlah 18 100 
Sumber: Hasil Olahan Data Siklus I 

 

Dari tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa persentase 

nilai hasil belajar kemampuan Ekpslorasi siswa pada siklus I 

terdapat 9 orang siswa atau 50% berada pada posisi kategori 

sangat rendah, 5 orang siswa atau 27,7% berada pada posisi 

rendah, dan 4 orang siswa lainnya atau 22,2% berada pada 

posisi sedang, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori 

tinggi maupun sangat tinggi. Berdasarkan hasil rata-rata pada 

siklus I masih masuk pada kategori sangat rendah, maka 

perlu tindakan pada siklus II untuk memenuhi nikai target 

yang dicapai. 
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Adapun persentase ketuntasan hasil belajar 

kemampuan Ekplorasi siswa pada pembelajaran Seni Rupa 

Siswa Kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba pada 

Siklus I ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

kempauan Ekplorasi Seni Rupa Setelah  

Penerapan Siklus I 

No Nilai Karegori Frekuensi Presentasi 

1. 0≤x≤74 Tidak Tuntas 14 77,7 

2. 75≤x≤100 Tuntas 4 22,2 

Jumlah 18 100 
Sumber: Hasil Olahan Data Siklus I 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, hasil belajar 

kemampuan Eksplorasi siswa pada pemmbelajaran Seni 

Rupa yang diperoleh siswa dengan nilai rata-rata dan pada 

ketuntasan hasil belajar Seni Rupa diperoleh 77,7% pada 

kategori tidak tuntas, dan 22,2% pada kategori tuntas. Dari 

hasil yang telah diperoleh tersebut dapat dikatakan bahwa 

tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar 

karena siswa yang mencapai pada kategori ketuntasan hanya 

4 siswa dari 18 siswa. Oleh karena itu, peneliti berusaha 

untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan 

penelitian pada siklus II untuk melihat seberapa jauh 

pemahaman siswa pada mata pelajaran Seni Rupa 

menggunakan metode Gided Inquiry untuk meningkatkan 

kemampuan eksplorasi siswa. 

(2) Refleksi Tindakan Siklus I  

Proses pembelajaran siklus I difokuskan pada 

peningkatan kemampuan Eksplorasi siswa pada 
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pembelajaran Seni Rupa melalui metode Guided Inquiry. 

Seluruh data yang dirangkum melalui observasi, dan evaluasi 

hasil belajar telah disusun. Berdasarkan hasil tes pada siklus 

I diperoleh data dengan rata-rata 27,7% yang berada pada 

kategori rendah, dari segi ketuntasan terdapat 14 siswa yang 

tidak tuntas dalam mengerjakan ujian tes pada siklus I. 

Setelah menerapkan siklus I sebesar 50% dalam kategori 

sangat rendah, 27,7% pada kategori rendah, 22,2% pada 

kategori sedang, dan tidak ada yang menduduki pada 

kategori tinggi dan sangat tinggi.  

Hal ini terjadi karena guru kurang berinteraksi secara 

personal dengan siswa, kurang memberikan motivasi kepada 

siswa dalam memahami pembelajaran sehingga siswa 

merasa bosan. Selain itu siswa masih merasa ragu untuk 

mengajukan pertanyaan ataupun mengemukakan pendapat 

pribadi mengenai materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Adanya siswa yang masih memiliki hasil 

belajar pada posisi tidak tuntas dan masih dibawah standar 

atau kategori rendah maka telah menjadi masukan dalam 

melakukan perbaikan untuk pembelajaran dan guru merasa 

perlu mengadakan siklus II sebagai perbaikan siklus I. 

2. Siklus II 

Pembelajaran pada siklus II pertemuan I materi yang disampaikan 

kepada siswa adalah materi “Lingkungan alam dan sosial” sedangkan pada 

pertemuan keduan menjelaskan tentang “Menggambar rumah tetangga” 
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a) Perencanaan Tindakan Siklus II 

Adapun tahap perencanaan yang dibuat yaitu: 

1) Menentukan pokok bahasan meteri pembelajaran ini yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. 

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran modul ajar sesuai 

materi yang dipelajari. 

3) Mempersiapkan media digital yang akan digunakan seperti 

leptop, LCD, dan perangkat pembelajaran . 

4) Membuat lembar kerja siswa (LKS) yang dibuat berdasarkan 

materi yang akan disampaikan dan ditetapkan dalam 

pembelajaran.   

b) Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Penelitian pada siklus II dilaksanakan pada dalam 2 kali 

pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit. Pertemuan 1, 2 

dilaksanakan pada tanggal 29, 30 Agustus 2024. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap pelaksanaan Tindakan meliputi kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

1) Pertemuan Pertama  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 29 

Agustus 2024. Pertemuan pertama berlangsung selama 2x35 

menit dengan materi Lingkungan alam dan sosial. Kegiatan yang 

dilaksanakan meliputi: 

Kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam lalu menanyakan kabar kemudian dilanjut 

dengan berdoa dan mengabsen kehadiran siswa. Selain itu guru 
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juga melalukan ice breaking agar siswa lebih termotivasi untuk 

aktif mengikuti proses pembelajaran hari ini. 

Kegiatan inti guru memulai dengan memberikan 

stimulus pada siswa mengenai lingkungan alam dan sosial untuk 

memancing pikiran dan imajinasi siswa. Kemudian guru 

memberikan tayangan video melalui proyektor/LCD contoh 

lingkungan alam sosial, siswa menyimak dan menonton 

tayangan video yang diberikan oleh guru, setelah menonton 

tayangan video guru memberikan contoh kepada siswa 

bagaimana kehidupan alam sosial seperti lingkungan rumah 

tetangga. Kemudian guru memberikan kesempatan terhadap 

siswa untuk bertanya jika ada yang belum dipahami mengenai 

materi, kemudian guru melakukan kuiz Tanya jawab secara 

spontan kepada siswa mengenai isi tayangan video yang telah 

dinonton. 

Kegiatan akhir pada siklus II pertemuan pertama, siswa 

dibimbing oleh guru untuk berani mengemukakan pendapatnya 

mengenai materi pembelajaran yang sudah dilakukan. Dan 

mengingatkan mengenai materi selanjutnya tentang 

“Menggambar rumah tetangga” Kemudian guru menutup 

pembelajaran dengan doa dan salam. 

2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 

2024. Pertemuan kedua berlangsung selama 2x35 menit dengan 

materi menggambar rumah tetangga, Kegiatan yang 

dilaksanakan meliputi: 
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Kegiatan awal guru membuka pembelajaran 

mengucapkan salam lalu menanyakan kabar kemudian dilanjut 

dengan berdoa dan mengabsen kehadiran siswa. Selain itu guru 

juga melakukan ice breaking agar siswa lebih termotivasi untuk 

aktif dalam proses pembelajaran hari ini. 

Kegiatan ini guru memulai dengan memberikan stimulus 

mengenai materi pembelajaran yang akan diberikan hari ini, 

kemudian guru menjelaskan bagaimana lingkungan tetangga dan 

memberikan contoh rumah tetangga. Setelah itu siswa diberi 

kesempatan mengingat dan menceritakan kehidupan 

bertetangga. Setelah itu guru memberikan tayangan video 

mengenai materi lingkungan rumah tetangga, siswa menyimak 

dan menonton tayangan video yang akan diberikan oleh guru. 

Setelah itu, guru membentuk menjadi 3 kelompok yang terdiri 

atas 3-4 anggota, kemudian guru mengajak siswa melakukan 

pengamatan atau melakukan kegiatan eksplorasi lingkungan 

rumah tetangga yang berada dilingkungan sekitar sekolah agar 

siswa terlibat secara langsung. Guru memberi tugas 

menggambar dengan objek rumah tetangga yang setiap 

kelompok mewakili 1 gambar objek rumah tetangga yang akan 

dipresentasikan. 

Kegiatan akhir dari siklus II pertemuan 2 yaitu siswa 

mempresentasikan hasil gambar yang telah dibuat, kemudian 

guru memberikan apresiasi dan refleksi pada tiap kelompok. 

Sebelum menyimpulkan pembelajaran guru mengadakan 

evaluasi tes siklus II.  
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a) Pertemuan Kedua Tes Siklus II 

Sebelum guru membagikan soal tes siklus II, guru 

terlebih dahulu mengecek kesiapan siswa.  

Setelah siswa siap, guru terlebih dahulu 

menginstruksikan kepada siswa bahwa tidak boleh 

menyontek dan kerja sama sampai dengan waktu yang telah 

ditentukan, setelah itu guru membagikan soal tes siklus II. 

Setelah siswa mengumpulkan lembar jawaban, kemudian 

guru membimbing siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran dan menutup kegiatan evaluasi yang telah 

dilakukan dengan berdoa dan salam. 

b) Aktivitas Belajar Lembar Observasi  

Berikut ini data hasil observasi aktivitas belajar siswa 

yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

peningkatan kemampuan eksplorasi siswa menggunakan 

metode Guided Inquiry dalam pembelajaran seni budaya 

pada kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti menyajikan data 

yang telah diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar 

Siswa Kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba pada 

Siklus II 

No Aktivitas Yang Diamati 

Pertemuan 

Ke Presentase ％ 

1 2 3 

1.  Siswa yang hadir pada saat 

proses pembelajaran 
18 18 

 

 

 

100 

2.  Mendengar penjelasan guru 15 18 91,6 
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3.  Siswa fokus 

memperhatikan contoh 

gambar yang dipaparkan 

guru 

16 18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T 

E 

S 

 

S 

I 

K 

L 

U 

S 

 

I 

94,4 

4.  Keaktifan dalam kegiatan 

mengamati atau 

mengeksplor dengan 

metode guided inquiry 

14 18 88,8 

5.  Penugasan siswa terhadap 

materi 
12 16 77,7 

6.  Siswa antusias mengamati 

atau mengeksplor rumah 

tetangga yang berada di 

lingkungan sekitar sekolah 

18 18 100 

7.  Siswa berani memberi ide 

dan gagasan dalam 

kegiatan pengamatan 

rumah tetangga 

dilingkungan sekitar 

sekolah 

8 10 50 

8.  Siswa menvggambar objek 

rumah tetangga yang telah 

diamati 

18 18 100 

9.  Siswa berani maju ke 

depan kelas 

mempresentasikan hasil 

gambar yang telah dibuat 

7 9 44,4 

10.  Guru membimbing peserta 

didik dalam menarik 

Kesimpulan 

3 5 22,1 

Sumber: Olahan Data Siklus II 

 

Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas, diperoleh 

gambaran mengenai aktivitas belajar siswa pada siklus II, 

dimana dari 18 siswa kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. 

Bulukumba yang di observasi terkait aspek-aspek aktivitas 

belajar, hasilnya dapat diuraikan dalam skala deskriptif yaitu 

pada kegiatan awal siswa yang hadir saat proses 

pembelajaran sebesar 100%, Mendengar penjelasan guru 

sebesar 91,6%. Kemudian pada kegiatan inti Siswa fokus 

memperhatikan contoh gambar yang dipaparkan guru 
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sebesar 94,4%, Keaktifan dalam kegiatan mengamati atau 

mengeksplor dengan metode Guided Inquiry sebesar 88,8%, 

Penugasan siswa terhadap materi sebesar 77,7%, Siswa 

antusias mengamati atau mengeksplor rumah tetangga yang 

berada di lingkungan sekitar sekolah sebesar 100%, Siswa 

berani memberi ide dan gagasan dalam kegiatan pengamatan 

rumah tetangga dilingkungan sekitar sekolah sebesar 50%, 

Siswa menggambar objek rumah tetangga yang telah diamati 

sebesar 100%, Siswa berani maju ke depan kelas 

mempresentasikan hasil gambar yang telah dibuat sebesar 

44,4%, Guru membimbing peserta didik dalam menarik 

kesimpulan sebesar 22,1 %. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 

siswa IV SDN. Tanuntung Kab. Bulukumba, peneliti 

memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrument tes 

siklus II, dari hasil tes siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel4.6 Nilai Statistik Peningkatan Kemampuan 

Ekplorasi Hasil Belajar Seni Rupa Kelas IV SDN 193 

Tanuntung Kab.Bulukumba Pada Siklus II 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek  18 

Nilai Ideal 100 

Rentang Skor 20 

Nilai Tertinggi  100 

Nilai Terendah 80 

Nilai Rata-rata  97,7 

Standar Deviasi   33,3 

Sumber: Olahan Data Siklus II 
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Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat bahwa nilai rata-

rata hasil belajar siswa adalah 97,7 dari skor ideal yaitu 100. 

Dimana skor terendah 80 dan skor tertinggi 100 dengan 

rentang skor 20. Adapun standar deviasi yaitu 33,3. 

Jika nilai hasil belajar kemampuan Eksplorasi siswa 

dikelompokkan dalam lima kategori maka diperoleh 

distribusi frekuensi dan persentase berikut ini. 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil 

Belajar kemampuan Eksplorasi siswa ada pembelajaran 

Seni Rupa Siswa Kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. 

Bulukumba pada Siklus II 

No Nilai Kategori Frekuensi Presentasi 

1. 93≤x≤100 Sangat Tinggi 15 83 

2. 85≤x≤92 Tinggi 2 10 

3. 75≤x≤84 Sedang 1 5 

4. 67≤x≤74 Rendah 0 0 

5. 0≤x≤66 Sangat Rendah 0 0 

Jumlah 18 100 
Sumber: Hasil Olahan Data Siklus II 

 

Dari tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa persentase 

nilai hasil belajar pada siklus II terdapat tidak ada siswa yang 

berada pada kategori sangat rendah dan rendah, 1 orang 

siswa atau 5% berada pada kategori sedang, 2 orang siswa 

atau 10% berada pada kategori tinggi, dan 15 siswa atau 83% 

berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan rata-rata 

hasil belajar pada siklus II masuk pada kategori tinggi dan 

tidak perlu tindakan pada siklus selanjutnya karena telah 

memenuhi target yang ingin dicapai.  

Adapun persentase ketuntasan hasil belajar 

kemampuan Ekplorasi siswa pada pembelajaran Seni Rupa 
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Siswa Kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba pada 

Siklus II ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

kempauan Ekplorasi Seni Rupa Setelah  

Penerapan Siklus II 

No Nilai Karegori Frekuensi Presentasi 

1. 0≤x≤74 Tidak Tuntas 0 0 

2. 75≤x≤100 Tuntas 18 100 

Jumlah 18 100 

Sumber: Hasil Olahan Data Siklus II 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, kemampuan eksplorasi 

dan hasil belajar seni dengan nilai rata-rata pada ketuntasan 

hasil belajar seni diperoleh 0% dikategorikan tidak tuntas 

dan 100% dikategorikan tuntas. Dari hasil diperoleh ini dapat 

dinyatakan terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar 

karena siswa yang mencapai ketuntasan 18 dari 18 siswa. 

Maka peneliti menghentikan siklus II karena pemahaman 

belajar pada siklus II telah tercapai. 

c) Refleksi Tindakan Sklus II 

Pada pembelajaran tindakan siklus II memfokuskan pada 

peningkatan kemampuan eksplorasi dalam pembelajaran seni 

budaya dan prakarya melalui metode Guided Inquiry. Seluruh data 

yang dirangkum melalui observasi evaluasi hasil belajar telah 

disusun. Pada pertemuan pertama hingga terakhir di siklus II, 

perhatian dan minat belajar semakin meningkat. Hal ini guru 

memberikan ice breaking dan motivasi kepada siswa dalam 

memahami pembelajaran sehingga hasil belajar siswa semakin 

meningkat dan guru juga membimbing dalam melakukan dalam 

pembelajaran sehingga siswa tidak merasa bosan dan 
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memperhatikan selama proses pembelajaran. Selain itu terlihat juga 

semakin besarnya antusias siswa yaitu semakin banyak yang ingin 

bertanya dan mengemukakan pendapatnya.  

Pada siklus ini juga, siswa sangat baik dalam menyelesaikan 

soal tes pada siklus II juga aktif dalam proses pembelajaran, juga 

kemampuan siswa memahami materi semakin meningkat, jika pada 

siklus I materi kurang dimengerti atau dipahami sehingga guru harus 

menjelaskan secara berulang-ulang, maka pada siklus II ini sebagian 

besar siswa sudah langsung mencerna dan memahami materi dengan 

cepat dengan hanya sekali atau dua kali penjelasan. Peningkatan 

yang terjadi pada siklus II dapat dilihat dengan adanya peningkatan 

belajar siswa. 

Berdasarkan hasil siklus II, maka tindakan siklus penelitian 

dihentikan karena hasil yang diharapkan sudah mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II.  

Setelah hasil dianalisis dan membandingkan hasil penelitian 

pada setiap siklus, maka akan diketahui seberapa besar 

perkembangan kamajuan atau peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan metode Guided Inquiry. Kemajuan hasil 

belajar siswa dapat ditunjukkan oleh nilai rata-rata hasil angket 

respon siswa dan tingkat persentase ketuntasan dari siklus I dan 

siklus II, seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Perbandingan Siklus I dan Siklus II 

Aspek 
Siklus Kemajuan I ke II 

I II S2-S1 

Nilai rata-rata 65,5 97,7 32,2 

Presentasi 

ketuntasan siswa 
22,2% 100% 77,7 
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Sumber :  

Y : Skala likert tertinggi x jumlah responden 

X : Skala likert terendah x jumlah responden 

Y : 4 x 18 = 72 

X : 1 x 18 = 18  

Rumus Indeks : Total skor : Y x 100 

= 59 : 72 x 100  

= 81,9% (masuk pada kategori setuju)  

Rumus Interval = 100 = jumlah skor : skala likert  

= 100/4  

= 25 

 (jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 90,99%) 

Kriteria Interpretasi skor berdasarkan interval  

a) Angka 0% - 20,99% = sangat (tidak setuju, buruk, kurang sekali) 

b) Angka 30% - 40,99% = tidak setuju (kurang baik) 

c) Angka 50% - 60,99% = setuju (baik/suka) 

d) Angka 70% - 90,99% = sangat (setuju/baik/suka)  

Dari penjelasan tabel di atas, maka rekapitulasi hasil 

penelitian di analisis hasil angket dan nilai rata-rata hasil belajar 

siswa dari siklus I ke siklus II mengalami kemajuan sebesar 32,2 

Tabel 4.10 Hasil Angket Respon Siswa Terkait 

Pembelajaran Menggun  akan Metode Quided 

Inquiry Menggunakan Skala Likert 

Kategori Jawaban 
Skala  

Liker 

Hasil 

Jawaban 

Skor Liker 

(Presentase) 

STS 1 2 2% 

TS 2 4 8% 

S 3 9 27% 

SS 4 3 12% 

Total 59% 
Sumber: Olahan data angket siswa menggunakan Skala Likert 
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pada nilai rata-rata dan kemajuan dari siklus I ke siklus II 100% pada 

ketuntasan hasil belajar. Adapun hasil angket respon siswa yaitu 

hanya 2 orang yang menjawab sangat tidak setuju dan 4 orang yang 

menjawab tidak setuju 9 orang yang menjawab setuju, dan 3 orang 

yang menjawab sangat setuju. Maka total penilaian 81,9% yang 

dimana hasil angket respon siswa masuk pada kriteria kategori 

setuju. 

B. Pembahasan  

Hasil belajar yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus I dengan 

pembelajaran Seni Rupa dengan pokok bahasan menggambar rumah tetangga 

dengan menerapkan metode Guided Inquiry, skor rata-rata yang diperoleh 

65,5% dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 50 dari skor ideal 100, dan 

ketuntasan hasil belajar 14 orang siswa tidak tuntas dan 4 orang siswa yang 

tuntas. Hal ini disebabkan karena kurangnya motivasi belajar siswa kurang 

dibimbing sehingga siswa masih banyak yang tertinggal juga siswa masih 

bingung dengan apa yang akan diamati, selain itu siswa juga masih ragu untuk 

mengemukakan pendapatnya dan bertanya jika ada yang belum dipahami. 

Sedangkan skor rata-rata yang diperoleh dari siklus II adalah 97,7% 

dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 80 dari nilai ideal 100, dan 

ketuntasan hasil belajar 18 orang siswa yang tuntas dan tidak ada siswa yang 

tidak tuntas. Pada siklus II pelaksanaan pembelajaran tidak jauh berbeda dengan 

siklus I, siswa sudah termotivasi karena setiap memulai pembelajaran guru 

selalu memberikan ice breaking sebagai tambahan motivasi siswa, selain itu 

juga sudah terlihat dengan siswa mulai tertarik dengan kegiatan pengamatan 

diluar sekolah dan kegiatan eksplorasi diluar ruangan sehingga membuat siswa 

tertarik selama proses pembelajaran. 
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Keberhasilan pelaksanaan dari siklus I ke siklus II dikarenakan guru 

dapat melaksanakan rancangan dengan baik menggunakan metode Guided 

Inquiry. Dengan demikian meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 193 

Tanuntung Kab.Bulukumba karena adanya kerja sama yang baik dalam 

kelompok dan bimbingan serta arahan dari guru.  

Adapun hasil angket respon siswa menunjukkan sebanyak 2 siswa atau 

sebesar 2% yang menjawab sangat tidak setuju, 4 siswa atau sebesar 8% yang 

menjawab tidak setuju, 9 siswa atau sebesar 27% yang menjawab setuju, dan 3 

siswa atau sebesar 12% yang menjawab sangat setuju, total keseluruhan hasil 

jawaban siswa pada angket sebesar 59%. Maka kriteria interpretasi skor 

berdasarkan interval hasil angket respon siswa masuk pada kategori setuju.  

Pengelompokkan siswa yang heterogen menyebabkan proses 

pembelajaran menjadi bermutu. Adanya kolaboratif antar siswa menambah 

suasana belajar berlangsung menantang dan menyenangkan. Perbaikan 

pembelajaran yang dilaksanakan telah mengatasi masalah yang dapat 

menghambat sikap positif siswa.  

Kemampuan guru menerapkan media pembelajaran menjadi salah satu  

faktor utama dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Bukti empiris 

yang ditemukan dalam penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengajar 

guru dengan menggunakan metode Guided Inquiry menyebabkan terjadinya 

peningkatan kemampuan eksplorasi siswa pada pembelajaran seni budaya dn 

prakarya.  

Peningkatan kemampuan dalam merencanakan dan menyajikan 

program pengajaran secara baik memberikan kontribusi yang lebih besar bagi 

terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas sehingga sangat ideal jika 

kompetensi mengajar guru perlu selalu ditingkatkan.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Guided Inqury pada siswa kelas 

IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba dapat meningkatkan kemampuan 

eksplorasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran seni rupa pada setiap 

siklus. Siklus I nilai rata-rata 65,5% dan menjadi 97,7% pada siklus II.  

Ketuntasan belajar seni siswa kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. 

Bulukumba juga mengalami peningkatan. Pada siklus I jumlah ketuntasan 

belajar 4 siswa (22,2%). Sedangkan pada siklus II jumlah ketuntasan belajar 18 

siswa (100%). Dengan demikian, diketahui selisih siswa yang tuntas hasil 

belajarnya secara klasikal dari siklus I ke siklus II adalah 14 orang siswa 

(77,8%). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengalaman peneliti dalam 

melakukan penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Untuk meningkatkan kemampuan eksplorasi dan hasil belajar pada mata 

pelajaran seni budaya dan prakarya terkhusus materi Menggambar rumah 

tetangga, maka diharapkan kepada guru untuk mempertimbangkan  

menggunakan metode Guided Inquiry dalam proses pembelajaran.  

2. Sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat proses pembelajaran diharapkan 

guru lebih kreatif dalam menyajikan materi pembelajaran agar siswa dapat 

lebih termotivasi dan lebih terlatih dalam kegiatan eksplorasi dan 

pengamatan.  
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3. Diharapkan kepada peneliti lain dalam bidang kependidikan agar dapat 

meneliti lebih lanjut tentang penerapa metode Guided Inquiry yang lebih 

efektif dan efisien untuk mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran 

Seni. 
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MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 2023/2024 

SENI RUPA SIKLUS I PERTEMUAN I 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun :  Rezky Aulya Yusuf 

Nama Sekolah :  SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba  

Tahun Penyusun :  2024 

Modul Ajar :  Seni Rupa 

Kelas :  VI 

Alokasi Waktu :  2 JP x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik dapat mengetahui Teknik persfektif dalam seni rupa. 

2. Peserta didik dapat mengenal tetangga mereka. 

3. Peserta didik melatih kepekaan sosial di lingkungannya. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar 

Pancasila tentang: 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Berkebihneka global dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-

bedakan teman Ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum. 

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman 

saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan 

praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok. 

5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-

pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan topik materi. 

D. SARANA DAN PRASARANA / ALAT DAN BAHAN  

(Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Seni Rupa SD Kelas IV Penulis: 

Muhammad Faisol Mu Id, Sam Indratma) 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular (bukan berkebutuhan khusus) 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Tatap  Muka 

2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengenal lingkungan sosial dan fisik (arsitek rumah) 

sekitar (tetangga) dengan baik. 
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2. Peserta didik dapat memahami kehidupan dan rumah para tetangga 

dengan baik. 

3. Peserta didik dapat memiliki salah satu rumah yang paling dikenali dan 

dianggap paling menarik sebagai objek gambar/ Lukis. 

4. Peserta didik dapat membuat gambar rumah tetangga yang telah dipilih 

berdasarkan prinsip seni rupa (sketsa, warna, dan perspektif) dengan 

baik.  

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik mampu memahami dengan baik terhadap objek yang 

Digambar/dibuat. Dan memberikan manfaat berupa pengetahuan sosial dan 

arsitektural, sikap (santun dan peduli dengan tetangga) dan cita-rasa 

(keindahan) 

C. Pertanyaan pemantik 

1. Bagaimana kehidupan para tetangga? Apa saja pekerjaan, etnis dan 

agama mereka 

2. Apa saja bentuk rumah-rumah mereka? 

3. Rumah siapa yang kalian sukai dan mengapa? 

4. Sudahkan kalian memilih salah satu rumah untuk digambar/dilukis? 

D. Persiapan pembelajaran  

1. Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti Media Ajar guru 

Indonesia, menyiapkan lembar kerja peserta didik, dsb. 

2. Guru mempersiapkan alat, bahan, dan media pembelajaran yang 

diperlukan 

E.  Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi  

waktu 

Pendahuluan  

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan 

kabar, mengecek kederan dan kesiapan peserta didik, dan 

lain-lain), serta menyemangati peserta didik dengan 

tepukan, atau bernyanyi. 

2. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa  

dilanjutkan dengan penetasan oleh guru tentang 

pentingnya berdoalah sebelum memulai suatu kegiatan 

dalam rangka menanamkan keyakinan yang kuat terhadap 

kuasa Tuhan yang maha esa dan memahami ilmu yang 

dipelajari. 

3. Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondisi siswa 

pada pagi hari ini. 

4. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui 

pertanyaan awal. 

5. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini 

dan menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan 

serta hal-hal apa saja yang akan dinilai dari peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

10 menit 



66 

 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan secara naratif (bercerita) tentang 

kehidupan para tetangga serta rumah-rumah mereka.  

2. Guru mengajak siswa untuk menceritakan tetangga yang 

mereka kenal dan rumahnya.  

3. Guru mengajak siswa ke lapangan mengamati rumah 

tetangga yang berada di lingkungan sekolah. 

4. Guru menjelaskan tahapan-tahapan cara menggambar 

rumah tetangga yaitu 

a. Pengenalan dan pemahaman objek rumah tetangga  

b. Menentukan perspektif (sudut dan jarak pandang) dan 

mewarnai.  

5. Guru memberikan LKPD kepada siswa "menggambar 

rumah tetangga" 

6. Guru melakukan refleksi bersama siswa terkait kehidupan 

sosial dan rumah sekitar.  

7. Guru dan siswa merenungi bersama melalui seni rupa kita 

mengenal lingkungan dan mengelilingi lingkungan kita 

melalui seni rupa.  

8. Guru mengapresiasi karya-karya siswa 

50 menit 

Penutup  

1. Guru dan siswa menyimpulkan isi pembelajaran yang   

telah dilaksanakan.  

2. Guru melaksanakan evaluasi terus pembelajaran.  

3. Mengagendakan pekerjaan rumah. 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

menyanyikan lagu, nasional atau daerah dilanjutkan 

dengan dua, mengucapkan salam. 

10 menit 

 

F. Asesmen/Penilaian 

Indikator Bobot 
Skor Jumlah Bobot X 

Skor 1 2 3 4 

Pemahaman terhadap 

pokok-pokok materi 

      

Pengembangan terhadap 

pokok-pokok materi 

      

Karya eksperimen       

Kepribadian Pancasila       

Total Bobot       

 

G. Kegiatan Remedial dan Pengayaan 

1. Kegiatan remedial  

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru 

melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih 

individual dan memberikan tugas individual tambahan untuk 

memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. 

2. Kegiatan pengayaan peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya 

lebih dari peserta didik lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang 
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lebih menantang dan memperkuat daya serap terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

 

H. Refleksi Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah siswa dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik? 

 

2. Apa saja kesulitan yang dialami selama 

proses pembelajaran? 

 

3. Apa saja Langkah yang perlu dilakukan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran? 

 

4. Apakah ada siswa yang perlu mendapatkan 

perhatian khusus? 

 

 

I. Asesmen / penilaian  

1. Instsrumen Penilaian Kompetensi Sikap 

 

Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas             : 

Hari, Tanggal : 

Pertemuan Ke-  : 

Materi Pembelajaran : 

 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 

Religious Komunikatif 
Tanggung 

jawab 
Demokratif 

1.      

2.      

3.      

Berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 

menunjukkan sikap/perilaku tersebut. 

 

2. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

No Soal 

1. Bagaimana kehidupan para tetangga? 

2. Apa saja pekerjaan, etnis, dan agama mereka? 

3. Apa saja bentuk rumah-rumah mereka  ? 

 

3. Instrument Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

Observasi terhadap diskusi dan tanya jawab 

Keterangan: 1 = tidak, 2 = ya 

Penilaian sikap untuk setiap peserta didik dapat menggunakan rumus 

berikut 

Skor yang diperoleh
Nilai = x100

2x Jumlah Pernyataan
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4. Instrumen Penelitian Kompetensi Keterampilan 

No  Aspek Penilaian  Nilai Perolehan Nilai 

1. Kejelasan dan kedalaman informasi   

a. Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap,dan relevan dengan 

topik/tema yang didiskusikan. 

30 
 

b. Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, tetapi kurang relevan dengan 

topik/tema yang didiskusikan. 

20 
 

c. Informasi disampaikan secara jelas, 

tetapi kurang lengkap. 
10 

 

2. Keaktifan dalam berdiskusi   

a. Sangat aktif dalam diskusi 30  

b. Cukup aktif dalam berdiskusi 20  

c. Kurang aktif dalam diskusi 20  

3. Kejelasan dan kerapian dalam 

presentasi 
 

 

a. Presentasi sangat jelas dan rapi 40  

b. Presentasi cukup jelas dan rapi 30  

c. Presentasi dengan jelas tapi kurang 

rapi 
20 

 

d. Presentasi dengan kurang jelas dan 

rapi 
10 

 

  

Perhitungan Perolehan Nilai 

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk 

setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jilka peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 

30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90. 

  



69 

 

 

Lampiran  

A. Lembar Kerja Peserta Didik  

 

 

B. Bahan Bacaan Untuk Peserta dan Guru 

Bahan bacaan untuk peserta didik dan guru diambilkan dari buku guru SENI 

RUPA kelas IV, Serta bisa juga menambahkan dari sumber internet yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

 

C. Glosarium 

No Istilah Arti 

1.  Model  Objek benda atau orang 

2. Proporsi Ukuran objek yang sedang digambar titik 

ukuran itu mencakup ketinggian, 

keluasan, dan jarak. Kondisi asli objek 

harus tetap terlihat pada hasil gambar 

misalnya tingginya gunung, luasnya 

danau, jauhnya jalannya jarum. Jangan 

sampai, misalnya pohon yang aslinya 

tinggi menjadi terlihat pendek pada hasil 

gambar kita. 

3. Komposisi Posisi dan keadaan objek yang sedang 

digambar titik objek itu berada dalam satu 

ruangan dalam posisi tertentu dan 

berdampingan dengan benda-benda lain 

karena ruang dan benda-benda lain 

memperkuat karakter objek gambar. 

4. Perspektif  Dimensi objek yang sedang kita gambar. 

Objek benda apapun berciri 3 dimensi, 

memiliki panjang, lebar dan tinggi titik 
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dalam menggambar perspektif, kita 

memindahkan gambar tiga dimensi ke 

media gambar dan dua dimensi, misalnya, 

rel kereta api yang sejajar semakin jauh 

semakin terkesan menyempit. 

5. Pencahayaan  Berkas sinar jauh pada saat suatu objek 

yang kita gambar. Pencahayaan akan 

menimbulkan terang, gelap, dan bayangan 

pada suatu benda titik ketiga unsur itulah 

yang kita tampilkan pada objek, akibatnya 

objek itu akan terkesan hidup. 

  

D. Daftar Pustaka  

 

Daftar Pustaka 

Mufid, Muhammad Faisol, Sam Indratma. (2021). Buku Panduan Guru Seni 

Rupa. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. 

 

 

 

 

MATERI 
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MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 2023/2024 

SENI RUPA SIKLUS I PERTEMUAN II 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun :  Rezky Aulya Yusuf 

Nama Sekolah :  SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba  

Tahun Penyusun :  2024 

Modul Ajar :  Seni Rupa 

Kelas :  VI 

Alokasi Waktu :  2 JP x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik dapat mengetahui Teknik persfektif dalam seni rupa. 

2. Peserta didik dapat mengenal tetangga mereka. 

3. Peserta didik melatih kepekaan sosial di lingkungannya. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar 

Pancasila tentang: 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Berkebihneka global dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-

bedakan teman Ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum. 

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman 

saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan 

praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok. 

5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-

pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan topik materi. 

D. SARANA DAN PRASARANA / ALAT DAN BAHAN  

(Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Seni Rupa SD Kelas IV Penulis: 

Muhammad Faisol Mu Id, Sam Indratma) 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular (bukan berkebutuhan khusus) 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Tatap  Muka 

2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengenal lingkungan sosial dan fisik (arsitek rumah) 

sekitar (tetangga) dengan baik. 
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2. Peserta didik dapat memahami kehidupan dan rumah para tetangga 

dengan baik. 

3. Peserta didik dapat memiliki salah satu rumah yang paling dikenali dan 

dianggap paling menarik sebagai objek gambar/ Lukis. 

4. Peserta didik dapat membuat gambar rumah tetangga yang telah dipilih 

berdasarkan prinsip seni rupa (sketsa, warna, dan perspektif) dengan 

baik.  

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik mampu memahami dengan baik terhadap objek yang 

Digambar/dibuat. Dan memberikan manfaat berupa pengetahuan sosial dan 

arsitektural, sikap (santun dan peduli dengan tetangga) dan cita-rasa 

(keindahan) 

C. Pertanyaan pemantik 

1. Bagaimana kehidupan para tetangga? Apa saja pekerjaan, etnis dan 

agama mereka 

2. Apa saja bentuk rumah-rumah mereka? 

3. Rumah siapa yang kalian sukai dan mengapa? 

4. Sudahkan kalian memilih salah satu rumah untuk digambar/dilukis? 

D. Persiapan pembelajaran  

1. Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti Media Ajar guru 

Indonesia, menyiapkan lembar kerja peserta didik, dsb. 

2. Guru mempersiapkan alat, bahan, dan media pembelajaran yang 

diperlukan 

E.  Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi  

waktu 

Pendahuluan  

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan 

kabar, mengecek kederan dan kesiapan peserta didik, dan 

lain-lain), serta menyemangati peserta didik dengan 

tepukan, atau bernyanyi. 

2. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa  

dilanjutkan dengan penetasan oleh guru tentang 

pentingnya berdoalah sebelum memulai suatu kegiatan 

dalam rangka menanamkan keyakinan yang kuat terhadap 

kuasa Tuhan yang maha esa dan memahami ilmu yang 

dipelajari. 

3. Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondisi siswa 

pada pagi hari ini. 

4. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui 

pertanyaan awal. 

5. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini 

dan menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan 

serta hal-hal apa saja yang akan dinilai dari peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

10 menit 

Kegiatan Inti 50 menit 
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1. Guru menyampaikan secara naratif (bercerita) tentang 

kehidupan para tetangga serta rumah-rumah mereka.  

2. Guru mengajak siswa untuk menceritakan tetangga yang 

mereka kenal dan rumahnya.  

3. Guru mengajak siswa ke lapangan mengamati rumah 

tetangga yang berada di lingkungan sekolah. 

4. Guru menjelaskan tahapan-tahapan cara menggambar 

rumah tetangga yaitu 

a. Pengenalan dan pemahaman objek rumah tetangga  

b. Menentukan perspektif (sudut dan jarak pandang) dan 

mewarnai.  

5. Guru memberikan LKPD kepada siswa "menggambar 

rumah tetangga" 

6. Guru melakukan refleksi bersama siswa terkait kehidupan 

sosial dan rumah sekitar.  

7. Guru dan siswa merenungi bersama melalui seni rupa kita 

mengenal lingkungan dan mengelilingi lingkungan kita 

melalui seni rupa.  

8. Guru mengapresiasi karya-karya siswa 

Penutup  

1. Guru dan siswa menyimpulkan isi pembelajaran yang   

telah dilaksanakan.  

2. Guru melaksanakan evaluasi terus pembelajaran.  

3. Mengagendakan pekerjaan rumah. 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

menyanyikan lagu, nasional atau daerah dilanjutkan 

dengan dua, mengucapkan salam. 

10 menit 

 

F. Asesmen/Penilaian 

Indikator Bobot 
Skor Jumlah Bobot X 

Skor 1 2 3 4 

Pemahaman terhadap 

pokok-pokok materi 
      

Pengembangan terhadap 

pokok-pokok materi 
      

Karya eksperimen       

Kepribadian Pancasila       

Total Bobot       

 

G. Kegiatan Remedial dan Pengayaan 

1. Kegiatan remedial  

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru 

melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih 

individual dan memberikan tugas individual tambahan untuk 

memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. 

2. Kegiatan pengayaan peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya 

lebih dari peserta didik lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang 
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lebih menantang dan memperkuat daya serap terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

 

H. Refleksi Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah siswa dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik? 

 

2. Apa saja kesulitan yang dialami selama 

proses pembelajaran? 

 

3. Apa saja Langkah yang perlu dilakukan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran? 

 

4. Apakah ada siswa yang perlu mendapatkan 

perhatian khusus? 

 

 

I. Asesmen / penilaian  

1. Instsrumen Penilaian Kompetensi Sikap 

 

Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas             : 

Hari, Tanggal : 

Pertemuan Ke-  : 

Materi Pembelajaran : 

 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 

Religious Komunikatif 
Tanggung 

jawab 
Demokratif 

1.      

2.      

3.      

Berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 

menunjukkan sikap/perilaku tersebut. 

 

2. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

No Soal 

1. Bagaimana kehidupan para tetangga? 

2. Apa saja pekerjaan, etnis, dan agama mereka? 

3. Apa saja bentuk rumah-rumah mereka  ? 

 

3. Instrument Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

No 
Nama 

Peserta Didik 

Pernyataan 

Skor 

Pengungkapan 

Gagasan Yang 

Orisinil 

Kebenaran 

Konsep 

Ketepatan 

Penggunaan 

Istilah 

1 2 1 2 1 2 

1         

2         
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Observasi terhadap diskusi dan tanya jawab 

Keterangan: 1 = tidak, 2 = ya 

Penilaian sikap untuk setiap peserta didik dapat menggunakan rumus 

berikut 

Skor yang diperoleh
Nilai = x100

2x Jumlah Pernyataan
 

 

4. Instrumen Penelitian Kompetensi Keterampilan 

No  Aspek Penilaian  Nilai Perolehan Nilai 

1. Kejelasan dan kedalaman informasi   

a. Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap,dan relevan dengan 

topik/tema yang didiskusikan. 

30 

 

b. Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, tetapi kurang relevan dengan 

topik/tema yang didiskusikan. 

20 

 

c. Informasi disampaikan secara jelas, 

tetapi kurang lengkap. 
10 

 

2. Keaktifan dalam berdiskusi   

a. Sangat aktif dalam diskusi 30  

b. Cukup aktif dalam berdiskusi 20  

c. Kurang aktif dalam diskusi 20  

3. Kejelasan dan kerapian dalam 

presentasi 
 

 

a. Presentasi sangat jelas dan rapi 40  

b. Presentasi cukup jelas dan rapi 30  

c. Presentasi dengan jelas tapi kurang 

rapi 
20 

 

d. Presentasi dengan kurang jelas dan 

rapi 
10 

 

  

Perhitungan Perolehan Nilai 

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk 

setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jilka peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 

30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90. 
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Lampiran  

A. Lembar Kerja Peserta Didik  

 

 

B. Bahan Bacaan Untuk Peserta dan Guru 

Bahan bacaan untuk peserta didik dan guru diambilkan dari buku guru SENI 

RUPA kelas IV, Serta bisa juga menambahkan dari sumber internet yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

 

C. Glosarium 

No Istilah Arti 

1.  Model  Objek benda atau orang 

2. Proporsi Ukuran objek yang sedang digambar titik 

ukuran itu mencakup ketinggian, 

keluasan, dan jarak. Kondisi asli objek 

harus tetap terlihat pada hasil gambar 

misalnya tingginya gunung, luasnya 

danau, jauhnya jalannya jarum. Jangan 

sampai, misalnya pohon yang aslinya 

tinggi menjadi terlihat pendek pada hasil 

gambar kita. 

3. Komposisi Posisi dan keadaan objek yang sedang 

digambar titik objek itu berada dalam satu 

ruangan dalam posisi tertentu dan 

berdampingan dengan benda-benda lain 

karena ruang dan benda-benda lain 

memperkuat karakter objek gambar. 

4. Perspektif  Dimensi objek yang sedang kita gambar. 

Objek benda apapun berciri 3 dimensi, 

memiliki panjang, lebar dan tinggi titik 
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dalam menggambar perspektif, kita 

memindahkan gambar tiga dimensi ke 

media gambar dan dua dimensi, misalnya, 

rel kereta api yang sejajar semakin jauh 

semakin terkesan menyempit. 

5. Pencahayaan  Berkas sinar jauh pada saat suatu objek 

yang kita gambar. Pencahayaan akan 

menimbulkan terang, gelap, dan bayangan 

pada suatu benda titik ketiga unsur itulah 

yang kita tampilkan pada objek, akibatnya 

objek itu akan terkesan hidup. 

  

D. Daftar Pustaka  

 

Daftar Pustaka 

Mufid, Muhammad Faisol, Sam Indratma. (2021). Buku Panduan Guru Seni 

Rupa. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. 

 

MATERI 
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MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 2023/2024 

SENI RUPA SIKLUS II PERTEMUAN I 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun :  Rezky Aulya Yusuf 

Nama Sekolah :  SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba  

Tahun Penyusun :  2024 

Modul Ajar :  Seni Rupa 

Kelas :  VI 

Alokasi Waktu :  2 JP x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik dapat mengetahui Teknik persfektif dalam seni rupa. 

2. Peserta didik dapat mengenal tetangga mereka. 

3. Peserta didik melatih kepekaan sosial di lingkungannya. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar 

Pancasila tentang: 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Berkebihneka global dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-

bedakan teman Ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum. 

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman 

saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan 

praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok. 

5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-

pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan topik materi. 

D. SARANA DAN PRASARANA / ALAT DAN BAHAN  

(Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Seni Rupa SD Kelas IV Penulis: 

Muhammad Faisol Mu Id, Sam Indratma) 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular (bukan berkebutuhan khusus) 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Tatap  Muka 

2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengenal lingkungan sosial dan fisik (arsitek rumah) 

sekitar (tetangga) dengan baik. 



81 

 

 

2. Peserta didik dapat memahami kehidupan dan rumah para tetangga 

dengan baik. 

3. Peserta didik dapat memiliki salah satu rumah yang paling dikenali dan 

dianggap paling menarik sebagai objek gambar/ Lukis. 

4. Peserta didik dapat membuat gambar rumah tetangga yang telah dipilih 

berdasarkan prinsip seni rupa (sketsa, warna, dan perspektif) dengan 

baik.  

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik mampu memahami dengan baik terhadap objek yang 

Digambar/dibuat. Dan memberikan manfaat berupa pengetahuan sosial dan 

arsitektural, sikap (santun dan peduli dengan tetangga) dan cita-rasa 

(keindahan) 

C. Pertanyaan pemantik 

1. Bagaimana kehidupan para tetangga? Apa saja pekerjaan, etnis dan 

agama mereka 

2. Apa saja bentuk rumah-rumah mereka? 

3. Rumah siapa yang kalian sukai dan mengapa? 

4. Sudahkan kalian memilih salah satu rumah untuk digambar/dilukis? 

D. Persiapan pembelajaran  

1. Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti Media Ajar guru 

Indonesia, menyiapkan lembar kerja peserta didik, dsb. 

2. Guru mempersiapkan alat, bahan, dan media pembelajaran yang 

diperlukan 

E.  Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi  

waktu 

Pendahuluan  

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan 

kabar, mengecek kederan dan kesiapan peserta didik, dan 

lain-lain), serta menyemangati peserta didik dengan 

tepukan, atau bernyanyi. 

2. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa  

dilanjutkan dengan penetasan oleh guru tentang 

pentingnya berdoalah sebelum memulai suatu kegiatan 

dalam rangka menanamkan keyakinan yang kuat terhadap 

kuasa Tuhan yang maha esa dan memahami ilmu yang 

dipelajari. 

3. Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondisi siswa 

pada pagi hari ini. 

4. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui 

pertanyaan awal. 

5. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini 

dan menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan 

serta hal-hal apa saja yang akan dinilai dari peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

10 menit 
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Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan secara naratif (bercerita) tentang 

kehidupan para tetangga serta rumah-rumah mereka.  

2. Guru mengajak siswa untuk menceritakan tetangga yang 

mereka kenal dan rumahnya.  

3. Guru mengajak siswa ke lapangan mengamati rumah 

tetangga yang berada di lingkungan sekolah. 

4. Guru menjelaskan tahapan-tahapan cara menggambar 

rumah tetangga yaitu 

a. Pengenalan dan pemahaman objek rumah tetangga  

b. Menentukan perspektif (sudut dan jarak pandang) dan 

mewarnai.  

5. Guru memberikan LKPD kepada siswa "menggambar 

rumah tetangga" 

6. Guru melakukan refleksi bersama siswa terkait kehidupan 

sosial dan rumah sekitar.  

7. Guru dan siswa merenungi bersama melalui seni rupa kita 

mengenal lingkungan dan mengelilingi lingkungan kita 

melalui seni rupa.  

8. Guru mengapresiasi karya-karya siswa 

50 menit 

Penutup  

1. Guru dan siswa menyimpulkan isi pembelajaran yang   

telah dilaksanakan.  

2. Guru melaksanakan evaluasi terus pembelajaran.  

3. Mengagendakan pekerjaan rumah. 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

menyanyikan lagu, nasional atau daerah dilanjutkan 

dengan dua, mengucapkan salam. 

10 menit 

 

F. Asesmen/Penilaian 

Indikator Bobot 
Skor Jumlah Bobot X 

Skor 1 2 3 4 

Pemahaman terhadap 

pokok-pokok materi 

      

Pengembangan terhadap 

pokok-pokok materi 

      

Karya eksperimen       

Kepribadian Pancasila       

Total Bobot       

 

G. Kegiatan Remedial dan Pengayaan 

1. Kegiatan remedial  

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru 

melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih 

individual dan memberikan tugas individual tambahan untuk 

memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. 

2. Kegiatan pengayaan peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya 

lebih dari peserta didik lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang 
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lebih menantang dan memperkuat daya serap terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

 

H. Refleksi Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah siswa dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik? 

 

2. Apa saja kesulitan yang dialami selama 

proses pembelajaran? 

 

3. Apa saja Langkah yang perlu dilakukan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran? 

 

4. Apakah ada siswa yang perlu mendapatkan 

perhatian khusus? 

 

 

I. Asesmen / penilaian  

1. Instsrumen Penilaian Kompetensi Sikap 

 

Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas             : 

Hari, Tanggal : 

Pertemuan Ke-  : 

Materi Pembelajaran : 

 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 

Religious Komunikatif 
Tanggung 

jawab 
Demokratif 

1.      

2.      

3.      

Berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 

menunjukkan sikap/perilaku tersebut. 

 

2. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

No Soal 

1. Bagaimana kehidupan para tetangga? 

2. Apa saja pekerjaan, etnis, dan agama mereka? 

3. Apa saja bentuk rumah-rumah mereka  ? 

 

3. Instrument Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

No 
Nama 

Peserta Didik 

Pernyataan 

Skor 

Pengungkapan 

Gagasan Yang 

Orisinil 

Kebenaran 

Konsep 

Ketepatan 

Penggunaan 

Istilah 

1 2 1 2 1 2 

1.         

2.         
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Observasi terhadap diskusi dan tanya jawab 

Keterangan: 1 = tidak, 2 = ya 

Penilaian sikap untuk setiap peserta didik dapat menggunakan rumus 

berikut 

Skor yang diperoleh
Nilai = x100

2x Jumlah Pernyataan
 

 

4. Instrumen Penelitian Kompetensi Keterampilan 

No  Aspek Penilaian  Nilai Perolehan Nilai 

1. Kejelasan dan kedalaman informasi   

a. Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap,dan relevan dengan 

topik/tema yang didiskusikan. 

30 

 

b. Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, tetapi kurang relevan dengan 

topik/tema yang didiskusikan. 

20 

 

c. Informasi disampaikan secara jelas, 

tetapi kurang lengkap. 
10 

 

2. Keaktifan dalam berdiskusi   

a. Sangat aktif dalam diskusi 30  

b. Cukup aktif dalam berdiskusi 20  

c. Kurang aktif dalam diskusi 20  

3. Kejelasan dan kerapian dalam 

presentasi 
 

 

a. Presentasi sangat jelas dan rapi 40  

b. Presentasi cukup jelas dan rapi 30  

c. Presentasi dengan jelas tapi kurang 

rapi 
20 

 

d. Presentasi dengan kurang jelas dan 

rapi 
10 

 

  

Perhitungan Perolehan Nilai 

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk 

setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jilka peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 

30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90. 
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Lampiran  

A. Lembar Kerja Peserta Didik  

 

 

B. Bahan Bacaan Untuk Peserta dan Guru 

Bahan bacaan untuk peserta didik dan guru diambilkan dari buku guru SENI 

RUPA kelas IV, Serta bisa juga menambahkan dari sumber internet yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

 

C. Glosarium 

No Istilah Arti 

1. Model  Objek benda atau orang 

2. Proporsi Ukuran objek yang sedang digambar titik 

ukuran itu mencakup ketinggian, 

keluasan, dan jarak. Kondisi asli objek 

harus tetap terlihat pada hasil gambar 

misalnya tingginya gunung, luasnya 

danau, jauhnya jalannya jarum. Jangan 

sampai, misalnya pohon yang aslinya 

tinggi menjadi terlihat pendek pada hasil 

gambar kita. 

3. Komposisi Posisi dan keadaan objek yang sedang 

digambar titik objek itu berada dalam satu 

ruangan dalam posisi tertentu dan 

berdampingan dengan benda-benda lain 

karena ruang dan benda-benda lain 

memperkuat karakter objek gambar. 

4. Perspektif  Dimensi objek yang sedang kita gambar. 

Objek benda apapun berciri 3 dimensi, 

memiliki panjang, lebar dan tinggi titik 
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dalam menggambar perspektif, kita 

memindahkan gambar tiga dimensi ke 

media gambar dan dua dimensi, misalnya, 

rel kereta api yang sejajar semakin jauh 

semakin terkesan menyempit. 

5. Pencahayaan  Berkas sinar jauh pada saat suatu objek 

yang kita gambar. Pencahayaan akan 

menimbulkan terang, gelap, dan bayangan 

pada suatu benda titik ketiga unsur itulah 

yang kita tampilkan pada objek, akibatnya 

objek itu akan terkesan hidup. 

  

D. Daftar Pustaka  

 

Daftar Pustaka 

Mufid, Muhammad Faisol, Sam Indratma. (2021). Buku Panduan Guru Seni 

Rupa. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. 

 

MATERI 
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MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 2023/2024 

SENI RUPA SIKLUS II PERTEMUAN II 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun :  Rezky Aulya Yusuf 

Nama Sekolah :  SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba  

Tahun Penyusun :  2024 

Modul Ajar :  Seni Rupa 

Kelas :  VI 

Alokasi Waktu :  2 JP x 35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik dapat mengetahui Teknik persfektif dalam seni rupa. 

2. Peserta didik dapat mengenal tetangga mereka. 

3. Peserta didik melatih kepekaan sosial di lingkungannya. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar 

Pancasila tentang: 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Berkebihneka global dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-

bedakan teman Ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum. 

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman 

saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan 

praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok. 

5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-

pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan topik materi. 

D. SARANA DAN PRASARANA / ALAT DAN BAHAN  

(Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Seni Rupa SD Kelas IV Penulis: 

Muhammad Faisol Mu Id, Sam Indratma) 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular (bukan berkebutuhan khusus) 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Tatap  Muka 

2. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengenal lingkungan sosial dan fisik (arsitek rumah) 

sekitar (tetangga) dengan baik. 
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2. Peserta didik dapat memahami kehidupan dan rumah para tetangga 

dengan baik. 

3. Peserta didik dapat memiliki salah satu rumah yang paling dikenali dan 

dianggap paling menarik sebagai objek gambar/ Lukis. 

4. Peserta didik dapat membuat gambar rumah tetangga yang telah dipilih 

berdasarkan prinsip seni rupa (sketsa, warna, dan perspektif) dengan 

baik.  

B. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik mampu memahami dengan baik terhadap objek yang 

Digambar/dibuat. Dan memberikan manfaat berupa pengetahuan sosial dan 

arsitektural, sikap (santun dan peduli dengan tetangga) dan cita-rasa 

(keindahan) 

C. Pertanyaan pemantik 

1. Bagaimana kehidupan para tetangga? Apa saja pekerjaan, etnis dan 

agama mereka 

2. Apa saja bentuk rumah-rumah mereka? 

3. Rumah siapa yang kalian sukai dan mengapa? 

4. Sudahkan kalian memilih salah satu rumah untuk digambar/dilukis? 

D. Persiapan pembelajaran  

1. Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti Media Ajar guru 

Indonesia, menyiapkan lembar kerja peserta didik, dsb. 

2. Guru mempersiapkan alat, bahan, dan media pembelajaran yang 

diperlukan 

E.  Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi  

waktu 

Pendahuluan  

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan 

kabar, mengecek kederan dan kesiapan peserta didik, dan 

lain-lain), serta menyemangati peserta didik dengan 

tepukan, atau bernyanyi. 

2. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa  

dilanjutkan dengan penetasan oleh guru tentang 

pentingnya berdoalah sebelum memulai suatu kegiatan 

dalam rangka menanamkan keyakinan yang kuat terhadap 

kuasa Tuhan yang maha esa dan memahami ilmu yang 

dipelajari. 

3. Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondisi siswa 

pada pagi hari ini. 

4. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui 

pertanyaan awal. 

5. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini 

dan menjelaskan kegiatan apa saja yang akan dilakukan 

10 menit 
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serta hal-hal apa saja yang akan dinilai dari peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan secara naratif (bercerita) tentang 

kehidupan para tetangga serta rumah-rumah mereka.  

2. Guru mengajak siswa untuk menceritakan tetangga yang 

mereka kenal dan rumahnya.  

3. Guru mengajak siswa ke lapangan mengamati rumah 

tetangga yang berada di lingkungan sekolah. 

4. Guru menjelaskan tahapan-tahapan cara menggambar 

rumah tetangga yaitu 

a. Pengenalan dan pemahaman objek rumah tetangga  

b. Menentukan perspektif (sudut dan jarak pandang) dan 

mewarnai.  

5. Guru memberikan LKPD kepada siswa "menggambar 

rumah tetangga" 

6. Guru melakukan refleksi bersama siswa terkait kehidupan 

sosial dan rumah sekitar.  

7. Guru dan siswa merenungi bersama melalui seni rupa kita 

mengenal lingkungan dan mengelilingi lingkungan kita 

melalui seni rupa.  

8. Guru mengapresiasi karya-karya siswa 

50 menit 

Penutup  

1. Guru dan siswa menyimpulkan isi pembelajaran yang   

telah dilaksanakan.  

2. Guru melaksanakan evaluasi terus pembelajaran.  

3. Mengagendakan pekerjaan rumah. 

4. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

menyanyikan lagu, nasional atau daerah dilanjutkan 

dengan dua, mengucapkan salam. 

10 menit 

 

F. Asesmen/Penilaian 

Indikator Bobot 
Skor Jumlah Bobot X 

Skor 1 2 3 4 

Pemahaman terhadap 

pokok-pokok materi 

      

Pengembangan terhadap 

pokok-pokok materi 

      

Karya eksperimen       

Kepribadian Pancasila       

Total Bobot       

 

G. Kegiatan Remedial dan Pengayaan 

1. Kegiatan remedial  

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru 

melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih 

individual dan memberikan tugas individual tambahan untuk 

memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. 
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2. Kegiatan pengayaan peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya 

lebih dari peserta didik lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang 

lebih menantang dan memperkuat daya serap terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

 

H. Refleksi Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah siswa dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik? 

 

2. Apa saja kesulitan yang dialami selama 

proses pembelajaran? 

 

3. Apa saja Langkah yang perlu dilakukan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran? 

 

4. Apakah ada siswa yang perlu mendapatkan 

perhatian khusus? 

 

 

I. Asesmen / penilaian  

1. Instsrumen Penilaian Kompetensi Sikap 

Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas             : 

Hari, Tanggal : 

Pertemuan Ke-  : 

Materi Pembelajaran : 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 

Religious Komunikatif 
Tanggung 

jawab 
Demokratif 

1.      

2.      

3.      

Berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 

menunjukkan sikap/perilaku tersebut. 

 

2. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

No Soal 

1. Bagaimana kehidupan para tetangga? 

2. Apa saja pekerjaan, etnis, dan agama mereka? 

3. Apa saja bentuk rumah-rumah mereka  ? 

 

3. Instrument Penilaian Observasi dan Tanya Jawab 

No 
Nama 

Peserta Didik 

Pernyataan 

Skor 

Pengungkapan 

Gagasan Yang 

Orisinil 

Kebenaran 

Konsep 

Ketepatan 

Penggunaan 

Istilah 

1 2 1 2 1 2 

1.         

2.         
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Observasi terhadap diskusi dan tanya jawab 

Keterangan: 1 = tidak, 2 = ya 

Penilaian sikap untuk setiap peserta didik dapat menggunakan rumus 

berikut 
Skor yang diperoleh

Nilai = x100
2x Jumlah Pernyataan

 

 

4. Instrumen Penelitian Kompetensi Keterampilan 

No  Aspek Penilaian  Nilai Perolehan Nilai 

1. Kejelasan dan kedalaman informasi   

a. Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap,dan relevan dengan 

topik/tema yang didiskusikan. 

30 

 

b. Informasi disampaikan secara jelas, 

lengkap, tetapi kurang relevan dengan 

topik/tema yang didiskusikan. 

20 
 

c. Informasi disampaikan secara jelas, 

tetapi kurang lengkap. 
10 

 

2. Keaktifan dalam berdiskusi   

a. Sangat aktif dalam diskusi 30  

b. Cukup aktif dalam berdiskusi 20  

c. Kurang aktif dalam diskusi 20  

3. Kejelasan dan kerapian dalam 

presentasi 
 

 

a. Presentasi sangat jelas dan rapi 40  

b. Presentasi cukup jelas dan rapi 30  

c. Presentasi dengan jelas tapi kurang 

rapi 
20 

 

d. Presentasi dengan kurang jelas dan 

rapi 
10 

 

  

Perhitungan Perolehan Nilai 

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk 

setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jilka peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 

30, aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90. 
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Lampiran  

A. Lembar Kerja Peserta Didik  

 

 

B. Bahan Bacaan Untuk Peserta dan Guru 

Bahan bacaan untuk peserta didik dan guru diambilkan dari buku guru SENI 

RUPA kelas IV, Serta bisa juga menambahkan dari sumber internet yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

 

C. Glosarium 

No Istilah Arti 

1. Model  Objek benda atau orang 

2. Proporsi Ukuran objek yang sedang digambar titik 

ukuran itu mencakup ketinggian, 

keluasan, dan jarak. Kondisi asli objek 

harus tetap terlihat pada hasil gambar 

misalnya tingginya gunung, luasnya 

danau, jauhnya jalannya jarum. Jangan 

sampai, misalnya pohon yang aslinya 

tinggi menjadi terlihat pendek pada hasil 

gambar kita. 

3. Komposisi Posisi dan keadaan objek yang sedang 

digambar titik objek itu berada dalam satu 

ruangan dalam posisi tertentu dan 

berdampingan dengan benda-benda lain 

karena ruang dan benda-benda lain 

memperkuat karakter objek gambar. 

4. Perspektif  Dimensi objek yang sedang kita gambar. 

Objek benda apapun berciri 3 dimensi, 

memiliki panjang, lebar dan tinggi titik 
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dalam menggambar perspektif, kita 

memindahkan gambar tiga dimensi ke 

media gambar dan dua dimensi, misalnya, 

rel kereta api yang sejajar semakin jauh 

semakin terkesan menyempit. 

5. Pencahayaan  Berkas sinar jauh pada saat suatu objek 

yang kita gambar. Pencahayaan akan 

menimbulkan terang, gelap, dan bayangan 

pada suatu benda titik ketiga unsur itulah 

yang kita tampilkan pada objek, akibatnya 

objek itu akan terkesan hidup. 

  

D. Daftar Pustaka  

 

Daftar Pustaka 

Mufid, Muhammad Faisol, Sam Indratma. (2021). Buku Panduan Guru Seni 

Rupa. Jakarta: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. 

MATERI 

Teknik perspektif dalam Seni Rupa 

1. Praktik pengamatan dalam seni rupa sangat diperlukan karena berupa akan 

secara langsung terlibat dengan objek gambar yang dilukis. 

2. Metode yang digunakan dalam menggambar rumah tangga adalah dengan cara 

meniru (mimetis) secara sederhana. 

3. Prinsip dasar seni rupa yang digunakan dalam menggambar rumah tangga 

adalah sketsa objek perspektif, dan warna. 

4. Sketsa merupakan suatu gambar pendahuluan atau pra rancang yang masih 

kasar, ringan dan sifatnya sementara yang digunakan sebagai dasar dalam 

membuat karya lukisan. 

5. Perspektif merupakan tampilan objek berdasarkan sudut dan jarak pandang. 

Dalam pembuatan gambar rumah tetangga, perspektif biasanya dibuat dari 

depan. 

6. Warna memiliki peran yang sangat penting. Melalui warna akan 

menambahkan keindahan karya dan memunculkan berbagai macam suasana. 

7. Warna dalam seni rupa disesuaikan dengan objek yang tertulis. 

8. Dalam menggambar rumah tetangga, ada beberapa tahapan yang dilalui, yaitu: 

a. mengenal lingkungan alam dan sosial sekitar 

b. menentukan perspektif yaitu sudut dan jarak pandang rumah yang digambar 

atau dilukis 

c. membuat sketsa 

d. mewarnai 

9. Menggambar rumah tangga memerlukan alat-alat: 

a. pensil atau pena 

b. kertas 

c. pewarna ( spidol,krayon,atau cat air) 
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Lampiran 2 

SOAL TES SIKLUS I 

 

Satuan Pendidikan  : SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba  

Kelas  :  IV 

Mata Pelajara  :  Seni Rupa  

Materi  :  Gambar Persfektif 
 

Nama Siswa   : 

Kelas          : 

Absen          : 

Pilihan Ganda 

Isilah soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang menurutmu paling benar! 

 

1. Melakukan pengamatan dalam pembuatan karya seni rupa khususnya 

menggambar sangat penting karena..... 

a. Memudahkan dalam meniru objek yang akan dilukis 

b. Melibatkan secara langsung dengan objek gambar atau lukisan 

c. Mengerti detail dari gambar yang akan dibuat 

d. Jawaban a, b dan c benar 

Jawaban: D 

2. Dalam menggambar rumah tetangga, metode yang cocok untuk digunakan 

adalah 

a. Meniru secara sederhana 

b. Menggambar sesuai ukuran objek yang diperkecil 

c. Mengetahui detail secara lengkap 

d. Melakukan penelusuran dengan sebaik-baiknya 

Jawaban: A 

3. Berikut ini yang bukan merupakan prinsip dasar dalam menggambar rumah 

tetangga adalah 

a. Sketsa objek 

b. Perspektif 

c. Komposisi bentuk 

d. Warna 

Jawaban: C 

4. Gambar pendahuluan atau pra rancang yang masih kasar, ringan, dan sifatnya 

sementara yang digunakan sebagai dasar dalam membuat karya lukisan disebut 

a. Perspektif 

b. Sketsa 

c. Komposisi 

d. Pewarnaan 

Jawaban: B 

5. Tampilan objek berdasarkan sudut dan jarak pandang merupakan pengertian 

dari 

a. Perspektif 
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b. Sketsa 

c. Komposisi 

d. Pewarnaan 

Jawaban: A 

6. Dalam membuat gambar rumah tetangga, sudut dan jarak pandang biasanya 

dibuat dari arah 

a. Depan 

b. Belakang 

c. Samping kanan 

d. Atas 

Jawaban: A 

7. Warna dalam membuat gambar rumah tetangga memiliki peranan yang 

penting memlaui warna maka gambar  
a. Bertambah keindahannya 

b. Menciptakan berbagai macam suasana 

c. Menggambarkan kesan kusam 

d. Jawaban A dan B benar 

Jawaban: D 

8. Tahapan pertama dalam menggambar rumah tetangga adalah  

a. Mengenali lingkungan alam dan sosial sekitar 

b. Menentukan perspektif yaitu sudut dan jarak pandang rumah yang 

digambar atau dilukis 

c. Membuat sketsa 

d. Mewarnai 

Jawaban: A 

9. Untuk membuat sketsa komah maka alat yang digunakan adalah 

a. Spidol 

b. Pensil 

c. Krayon 

d. Cat air 

Jawaban: B 

10. Agar tampak nyata, maka warna dalam gambar dibuat 

a. Menggunakan warna yang cerah 

b. Menggunakan warna pilihan pelukis 

c. Menggunakan warna-warna sederhana 

d. Sesuai dengan warna dari objek yang dilukis 

Jawaban: D 
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SOAL TES SIKLUS II 

 

Satuan Pendidikan  :  SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba 

Kelas  :  IV 

Mata Pelajaran  :  Seni Rupa  

Materi  :  Gambar Persfektif 

 

Nama Siswa  : 

Kelas : 

Absen : 

 

Essay 

1. Sebutkan metode metode perspektif! 

2. Sebutkan ciri-ciri perspektif! 

3. Disebut apakah proses awal pada menggambar rumah? 

4. Jelaskan perbedaan antara perspektif satu titik dan perspektif dua titik dalam 

gambar!Berikan contoh penggunaan masing-masing perspektif tersebut dalam 

karya seni. 

5. Warna memiliki peran yang sangat penting dalam membuat gambar, jelaskan 2 

peran warna dalam menggambar rumah tetangga! 

 

Kunci Jawaban! 

1. Metode metode perspektif, yaitu: 

a. Metode perspektif 1 titik lenyap atau titik hilang 

b. Metode perspektif 2 titik Atau titik hilang 

c. Metode perspektif 3 titik lenyap atau titik hilang 

2. Ciri- ciri perspektif 

a. Garis-garis yang sejajar semakin jauh dari sudut pandang akan semakin 

menyempit 

b. Garis-garis atau bentuk yang vertikal semakin jauh dengan sudut pandang 

akan semakin pendek 

c. Bidang yang bentuk dan ukurannya sama, semakin jauh dengan sudut 

pandang maka semakin kecil 

3. Proses menggambar yang paling awal atau rancangan gambar disebut sketsa 

4. Perbedaan perspektif 1 titik hilang dan perspektif 2 titik hilang 

a. Perspektif satu titik menggunakan satu titik hilang pada garis horizon untuk 

menggambar objek yang tampak menyusut ke arah titik tersebut. 

b. Perspektif dua titik menggunakan dua titik hilang pada garis horizon untuk 

menggambar sudut bangunan atau objek. 

c. Perspektif satu titik sering digunakan untuk gambar interior, sementara 

perspektif dua titik lebih sering digunakan untuk menggambar 

pemandangan luar. 

5. Menambah keindahan 
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Lampiran 3 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba  

No Nama Siswa Siklus I Siklus II 

Skor Ket Skor Ket 

1. GUI 80 TUNTAS    100 TUNTAS 

2. FGT 70 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

3. JY 70 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

4. GB 60 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

5. JN 60 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

6. LKU 60 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

7. JSN 80 TUNTAS 100 TUNTAS 

8. GDY 80 TUNTAS 90 TUNTAS 

9. POI 60 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

10. JKM 70 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

11. HNJ 50 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS  

12. KJ 60 TIDAK TUNTAS 90 TUNTAS 

13. KML 70 TIDAK TUNTAS 80 TUNTAS 

14. NK 60 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

15. GFT 80 TUNTAS 100 TUNTAS 

16. ADF 50 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

17. SED 50 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

18. NUK 70 TIDAK TUNTAS 100 TUNTAS 

 JUMLAH   1.180  1.760  

RATA-RATA  65,5  97,7  
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Lampiran 4  

Daftar Hadir Siswa Kelas IV SDN 193 Tanuntung Kab. Bulukumba 

No Nama Siswa 

Pertemuan 

Siklus I Siklus II 

1 2 1 2 

1. GUI √ √ √ √ 

2. FGH √ √ √ √ 

3. JY √ √ √ √ 

4. GB √ √ √ √ 

5. JN √ √ √ √ 

6. LKU √ √ √ √ 

7. JSH √ √ √ √ 

8. GDY √ √ √ √ 

9. POI √ A √ √ 

10. JKM √ √ √ √ 

11. HNJ √ √ √ √ 

12. KJ √ √ √ √ 

13. KML √ √ √ √ 

14. NK √ √ √ √ 

15. GTT √ √ √ √ 

16. ADF √ √ √ √ 

17. SED √ √ √ √ 

18. NUK √ √ √ √ 

  18 17 18 18 
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Lembar 5 

Kisi- Kisi Lembar Observasi Aktivitas siswa Siklus I pertemuan I  

Berilah tanda (√) jika murid melaksanakan indikator di bawah ini! Aspek 

yang diamati 

1. Siswa yang hadir pada saat porses pembelajaran 

2. Mendengar penjelasan guru 

3. Siswa fokus memperhatikan contoh gambar yang di paparkan guru 

4. Keaktifan dalam kegiatan mengamati/ mengeksplor dengan metode Guided 

Inqury 

5. Penugasan siswa terhadapap materi 

6. Siswa antusias mengamati/mengeksplor rumah tetangga yang berada 

dilingkungan sekitar sekolah 

7. Siswa berani memberi ide dan gagasan dalam kegiatan pengamatan rumah 

tetangga dilingkungan sekitar sekolah 

8. Siswa menggambar objek rumah tetangga yang telah di amati 

9. Siswa berani maju ke depan kelas  mempresentasikan hasil gambar yang telah 

dibuat 

10. Guru membimbing peserta didik dalam menarik Kesimpulan 

No  Siswa Siswa  
Indikator Yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. GUI √ √ √ √ √ √  √   

2. FGH √  √ √ √ √  √   

3. JY √     √  √   

4. GB √ √ √   √     

5. JN √ √         

6. LKU √  √   √     

7. JSH √   √       

8. GDY √ √ √ √ √ √  √  √ 

9. POI √ √ √ √ √ √  √   

10. JKM √ √      √   

11. HNJ √  √ √ √ √     

12. KJ √       √   

13. KML √ √ √        

14. NK √ √ √ √ √ √     

15. GTT √   √ √ √  √   

16. ADF √       √   

17. SED √   √  √  √   

18. NUK √    √ √  √   

 JUMLAH 18 8 9 9 8 12 0 11 0 1 
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Lampiran 6 

Kisi- Kisi Lembar Observasi Aktivitas siswa Siklus I pertemuan 2  

Berilah tanda (√) jika murid melaksanakan indikator di bawah ini! Aspek 

yang diamati 

1. Siswa yang hadir pada saat porses pembelajaran 

2. Mendengar penjelasan guru 

3. Siswa fokus memperhatikan contoh gambar yang di paparkan guru 

4. Keaktifan dalam kegiatan mengamati/ mengeksplor dengan metode Guided 

Inqury 

5. Penugasan siswa terhadapap materi 

6. Siswa antusias mengamati/mengeksplor rumah tetangga yang berada 

dilingkungan sekitar sekolah 

7. Siswa berani memberi ide dan gagasan dalam kegiatan pengamatan rumah 

tetangga dilingkungan sekitar sekolah 

8. Siswa menggambar objek rumah tetangga yang telah di amati 

9. Siswa berani maju ke depan kelas  mempresentasikan hasil gambar yang telah 

dibuat 

10. Guru membimbing peserta didik dalam menarik Kesimpulan 

No  Siswa Siswa  
Indikator Yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. GUI √ √ √ √ √ √ √ √ √  

2. FGH √ √ √ √ √ √  √   

3. JY √     √  √   

4. GB √ √ √ √ √ √  √   

5. JN √ √    √  √   

6. LKU √  √   √  √   

7. JSH √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8. GDY √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9. POI           

10. JKM √ √  √    √   

11. HNJ √  √ √ √ √ √ √   

12. KJ √       √   

13. KML √ √ √ √ √ √  √   

14. NK √ √ √ √ √ √ √ √ √  

15. GTT √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16. ADF √ √      √   

17. SED √  √ √  √  √   

18. NUK √  √  √ √  √   

 JUMLAH 17 11 12 11 10 14 6 17 5 3 
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Lampiran 7 

Kisi- Kisi Lembar Observasi Aktivitas siswa Siklus II pertemuan 1  

Berilah tanda (√) jika murid melaksanakan indikator di bawah ini! Aspek 

yang diamati 

1. Siswa yang hadir pada saat porses pembelajaran 

2. Mendengar penjelasan guru 

3. Siswa fokus memperhatikan contoh gambar yang di paparkan guru 

4. Keaktifan dalam kegiatan mengamati/ mengeksplor dengan metode Guided 

Inqury 

5. Penugasan siswa terhadapap materi 

6. Siswa antusias mengamati/mengeksplor rumah tetangga yang berada 

dilingkungan sekitar sekolah 

7. Siswa berani memberi ide dan gagasan dalam kegiatan pengamatan rumah 

tetangga dilingkungan sekitar sekolah 

8. Siswa menggambar objek rumah tetangga yang telah di amati 

9. Siswa berani maju ke depan kelas  mempresentasikan hasil gambar yang telah 

dibuat 

10. Guru membimbing peserta didik dalam menarik Kesimpulan 

No Siswa Siswa 
Indikator Yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. GUI √ √ √ √ √ √ √ √ √  

2. FGH √ √ √ √ √ √  √   

3. JY √   √  √  √   

4. GB √ √ √ √ √ √ √ √ √  

5. JN √ √ √ √ √ √  √   

6. LKU √  √   √  √   

7. JSH √ √ √ √  √ √ √ √  

8. GDY √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9. POI √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10. JKM √ √ √ √ √ √  √   

11. HNJ √ √ √ √ √ √ √ √ √  

12. KJ √    √ √  √   

13. KML √ √ √ √  √  √   

14. NK √ √ √ √ √ √ √ √ √  

15. GTT √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16. ADF √ √ √   √  √   

17. SED √ √ √ √  √  √   

18. NUK √ √ √  √ √  √   

 JUMLAH 18 15 16 14 12 18 8 18 7 3 
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Lampiran 8 

Kisi- Kisi Lembar Observasi Aktivitas siswa Siklus II pertemuan 2  

Berilah tanda (√) jika murid melaksanakan indikator di bawah ini! Aspek 

yang diamati 

1. Siswa yang hadir pada saat porses pembelajaran 

2. Mendengar penjelasan guru 

3. Siswa fokus memperhatikan contoh gambar yang di paparkan guru 

4. Keaktifan dalam kegiatan mengamati/mengeksplor dengan metode Guided 

Inqury 

5. Penugasan siswa terhadapap materi 

6. Siswa antusias mengamati/mengeksplor rumah tetangga yang berada 

dilingkungan sekitar sekolah 

7. Siswa berani memberi ide dan gagasan dalam kegiatan pengamatan rumah 

tetangga dilingkungan sekitar sekolah 

8. Siswa menggambar objek rumah tetangga yang telah di amati 

9. Siswa berani maju ke depan kelas  mempresentasikan hasil gambar yang telah 

dibuat 

10. Guru membimbing peserta didik dalam menarik Kesimpulan 

No Siswa Siswa 
Indikator Yang Diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. GUI √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2. FGH √ √ √ √ √ √  √   

3. JY √ √ √ √ √ √ √ √ √  

4. GB √ √ √ √ √ √ √ √ √  

5. JN √ √ √ √ √ √  √   

6. LKU √ √ √ √ √ √  √   

7. JSH √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8. GDY √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9. POI √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10. JKM √ √ √ √ √ √  √   

11. HNJ √ √ √ √ √ √ √ √ √  

12. KJ √ √ √ √ √ √  √   

13. KML √ √ √ √  √  √   

14. NK √ √ √ √ √ √ √ √ √  

15. GTT √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16. ADF √ √ √ √  √ √ √   

17. SED √ √ √ √ √ √  √   

18. NUK √ √ √ √ √ √  √   

 JUMLAH 18 18 18 18 16 18 10 18 9 5 
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Lampiran 9 Dokumentasi 

 

1. Gambar 1 Obsevasi kelas dan perencanaan  

 

2. Gambar 2 Proses pembelajaran 
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3. Gambar 3 kegiatan pengamatan dan menggambar objek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Gambar 4 siswa memprsentasikan hasil gambar objek yang telah 

Digambar  
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Lampiran 10 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 11 Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 12 Kontrol Pelaksanan Penelitian 
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Lampiran 13 Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi 
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